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ABSTRAK

Nama : Chairunnisa Auliarachman
Program Studi : Rusia

Judul . Pemakaian Kata Depan ¢ /s/ dan u3 /iz/ dalam Bahasa Rusia

Skripsi ini membahas tentang ciri-ciri, pengaturan dan penggunaan pasangan kata
depan ¢ /s/ dan u3 /iz/ dalam bahasa Rusia. Analisis skripsi ini menggunakan
metode deskriptif analitis, yaitu memaparkan data yang akan dianalisis kemudian
menganalisisnya dengan teort morfologi untuk menggambarkan makna gramatika
yang dimaksud dalam pemakaian kata depan tersebut. Dari analisis pada bab
empat diperoleh hasil bahwa terdapat perbedaan makna gramatika penguasaan
kasus genitif dari kata depan ¢ /s/ dan u3 /iz/. Sumber data yang digunakan dalam
penulisan skripsi ini adalah Buku Cerita Alkitab oleh Watch Tower Bible and
Tract Society of Pennysylvania.

Kata kunci:

kata depan, c /s/, uz /iz/, morfologi, kasus genitif, dan makna gramatika
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ABSTRACT

Name : Chairunnisa Auliarachman
Study Program : Russian

Title : Usage Preposition ¢ /s/ and u3 /iz/ in Russian Language

This final paper discusses about the characteristics, regulation and usage of the
prepositions ¢ /s/ and u3 /iz/ in Russian language. Analysis of this paper uses
descriptive analytical method, which is describing the data to be analyzed and
then analyzed with a morphology theory to describe the meaning of grammatical
is referred use of the preposition. From the analysis of the results obtained in
chapter four that there are differences in the grammatical meaning of the genitive
case from preposition ¢ /s/ and u3 /iz/. Sources of data used in the writing of this
paper is the book by the Watch Tower Bible Stories Bible and Tract Society of
Pennysylvania.

Key words:

Preposition, ¢ /s/, uz /iz/, morphology, genitive case, and grammatical meaning.
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Menurut Harimurti Kridalaksana (2005: 7), linguistik adalah ilmu tentang
bahasa. Bahasa yang dimaksud tersebut adalah sistem lambang bunyi yang
arbitrer yang dipergunakan oleh para anggota kelompok sosial untuk bekerja
sama, berkomunikasi dan mengidentifikasikan diri. Dalam penulisan ini,
dibedakan pemakaian kata bahasa tersebut sebagai kata yang lazim dipakai oleh
masyarakat umum dengan istilah teknis yang mempunyai pengertian khusus

dalam linguistik.

Kridalaksana (1990: 5) menjelaskan bahwa dalam linguistik terdapat 3
subsistem ilmu bahasa. Pertama, subsistem fonologi, yang mencakup segi-segi
bunyi bahasa, baik yang bersangkutan dengan ciri-cirinya maupun yang
bersangkutan dengan fungsinya dalam komunikasi. Hal tersebut termasuk pula
ilmu fonetika. Kedua, subsistem gramatika, dibagi atas morfologi dan sintaksis.
Subsistem morfologi mencakup kata, bagian-bagiannya dan kejadiannya.
Sedangkan subsistem sintaksis mencakup satuan-satuan yang lebih besar dari kata
serta hubungan antara satuan-satuan itu (kalimat). Ketiga, subsistem leksikon
yang mencakup pembendaharaan kata suatu bahasa. Dalam hal teori, penulis
hanya akan membahas lebih lanjut yang berkaitan dengan isi skripsi saja yaitu

morfologi.

Secara etimologi, morfologi berasal dari bahasa Yunani, yaitu morphe —
bentuk dan /ogos — pelajaran. Menurut 1. K. Kalinina dan A. B. Anikina dalam
buku Coepemennviit Pyccxuii Azvix /Sovremennyj Russkij Jazyk/ (1975: 5),
menjelaskan bahwa morfologi adalah suatu ilmu tata bahasa mengenai kata, yang
meliputi struktur kata, bentuk-bentuk infleksi, cara-cara ungkapan makna
gramatika, serta mempelajari tentang kelas kata dan cara pembentukkan kata yang
melekat di dalamnya. Sependapat dengan hal tersebut, Savko (2005: 174) pun

menambahkan bahwa unsur dasar atau satuan terkecil dalam wilayah pengamatan
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morfologi disebut juga morfem. Pembedahan suatu kata tertentu dapat ditelaah

lebih lanjut juga dalam ilmu morfologi.

Savko (2005: 174) lebih lanjut menjelaskan bahwa dalam kaidah bahasa
Rusia terdapat uacmu peuu’ /Casti reci/ ‘kelas kata’ yang sesuai dengan karakter
morfologi dan fungsi sintaksisnya. Dalam bahasa Rusia modern, klasifikasi kelas

kata bahasa Rusia secara umum dibagi menjadi 3 macam, yaitu :

1. camocmosmensnvie uacmu peuu [samostojatel’nye Ccasti reci/ ‘kata
bebas’: kata yang tidak terikat yang sudah memiliki makna tanpa
bantuan kata yang lain. Contoh kata bebas antara lain wwus
cyuwpecmeumenvroe limja suscestvitel’noe/ ‘kata benda’ (contoh:
cuacmee /scast’e/ ‘kebahagiaan’, venoeex /Celovek/ ‘manusia’); ums
npunaeamenvnoe limja prilagatel’'noe/ ‘kata sifat’ (contoh: ymmuwri
[ummnyj/ ‘cerdas’, onesnoii /dnevnoj/ ‘harian’); ums wucnumensnoe /imja
cislitel'noe/ ‘kata bilangan’ (contoh: oecams /desjat’/ ‘sepuluh’,
socemnaoyamerti /vosemnadcatyj/ ‘kedelapanbelas’); wmecmoumenue
/mestoimenie/ ‘kata ganti’ (contoh: esr /vy/ ‘kamu/anda’, naw /nas/
‘milik kita/kami’); eraeon /glagol/ ‘kata kerja’ (yasibamecs /ulybat ’sjal
‘tersenyum’, npuexams /priexat’/ ‘datang’); dan napeuue /narecie/ ‘kata
keterangan (adverbia)’ contoh 30ecs /zdes’/ “di sint’, nasepxy /naverxu/

‘di atas’.

2. cayorcebnsie yacmu pevu /slizebnye casti veci/ ‘kata bantu’: kelas kata
yang dipakai untuk menyatakan hubungan yang berbeda antara kata-
kata dalam rangkaian kata dan kalimat, antar bagian-bagian dalam
kalimat majemuk, untuk dimasukkan ke dalam kalimat sebagai
pelengkap. Kata bantu ini tidak dapat berdiri sendiri, bukan merupakan
bagian kalimat, dan tidak terbagi ke dalam morfem-morfem. Contoh
kata bantu antara lain npeonoe /predlog/ ‘kata depan’ (contoh: ¢ /s/
‘dari/dengan’, om /ot/ ’dari’, oo /do/ ‘sampai/hingga’); corws /sojuz/

‘kata hubung’ (contoh: nomomy umo /potomu cto/ ‘karena’, u /i/ ‘dan’,

! Sistem kelas kata dalam bahasa Rusia
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Ho [no/ ‘tetapi’), dan uwacmuya /castica/ ‘partikel’ (contoh: we /ne/

‘bukan/tidak’, eom /vot/ “itu’, monvko /tol ’ko/ ‘hanya’).

3. meorcoomemus /mezdometija/ ‘kata seru’: kelas kata yang sangat
berbeda dari kelas kata bantu maupun kelas kata bebas, yang berfungsi
untuk mengungkapkan ekspresi dan perasaan tertentu. Contoh kata seru

antara lain ax /ax/, ypa lura/, 6pvics /brys’/.

Lebih lanjut mengenai morfologi, Kalinina (1975: 5) menjelaskan bahwa
sebuah kata dapat ditinjau dengan berbagai pandangan, antara lain: dapat
dipelajari dari makna leksikal, dapat dianalisis menurut susunan bunyi dari kata,
dan ciri-ciri gramatikanya. Makna gramatika kata adalah makna yang bertindak
sebagai pelengkap pada makna leksikal kata dan mengungkapkan hubungan yang
berbeda-beda. Sedangkan kategori gramatika merupakan keseluruhan makna

gramatika yang sejenis/homogen.

Berkaitan dengan penjelasan Savko dan Kalinina di atas, bahwa morfologi
dapat dipakai untuk menjelaskan kata dari sisi makna gramatikanya. Kata depan
juga memiliki makna gramatika tersendiri dalam pemakaiannya. Maka dari itu,
melalui sumber data yang telah penulis pilih, penulis akan memaparkan perbedaan
dan penggunaan kata depan ¢ /s/ dan w3 /iz/ dalam bahasa Rusia untuk semua
kasus kata setelahnya yang mengikutinya serta menjabarkan makna gramatikanya
ketika salah satu cirinya secara makna leksikal memiliki arti yang sama, yaitu

“dari”.

1.2 Permasalahan

Sebagaimana yang telah penulis sebutkan di atas, bahwa pasangan kata
depan ¢ /s/ dan u3 /iz/ menguasai kasus pada kata setelahnya secara makna
gramatika namun salah satu ciri secara makna leksikal pasangan kata depan
tersebut memiliki arti yang sama yaitu “dari”. Namun pada pemakaiannya, kata

depan tersebut tidak serta-merta dapat saling dipertukarkan. Masing-masing
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memiliki ciri dan aturan gramatika yang mengaturnya. Bagaimana ciri-ciri,

pengaturan dan pemakaian kata depan ¢ /s/ dan u3 /iz/ dalam bahasa Rusia?

1.3 Tujuan Penulisan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan membedakan
pemakaian kata depan c /s/ dan u3 /iz/ melalui analisis teori morfologi sehingga
tergambarkan makna gramatika yang dimaksud dalam pemakaian kata depan

tersebut.

1.4 Metode dan Teknik Penulisan

Metode penulisan yang digunakan penulis adalah deskriptif analitis karena
data yang diperoleh disajikan secara deskriptif yang disertai dengan analisis
sehingga menunjukkan suatu kajian ilmiah yang dapat dikembangkan dan
diterapkan lebih lanjut. Menurut Djajasudarma (2006: 16), metode deskriptif
merupakan bentuk gambaran ciri-ciri data secara akurat sesuai dengan sifat
alamiah itu sendiri. Dengan demikian penulis akan menganalisis data dari segi
data itu sendiri, dan hubungannya dengan data lainnya secara keseluruhan.
Sesuatu itu memang demikian adanya, yang harus diperhatikan berdasarkan
pertimbangan ilmiah yang digunakan sebagai alat kajian (2006: 17).

Teknik penulisan dalam penyusunan skripsi ini menggunakan eksposisi.
Eksposisi adalah tulisan yang berusaha menyingkapkan buah pikiran, perasaan,
pendapat penulis untuk diketahui pembaca (Marahimin, 1994: 208). Eksposisi
berusaha untuk merangkaikan atau merangkum sebuah hasil riset berdasarakan
percobaan, akumulasi data, perluasan pemikiran, atau pengamatan. Dalam tulisan
ekspositoris ada suatu bagian simpulan atau saran yang akan mengakhiri tulisan

tersebut (Marahimin, 1994: 210).
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1.5 Sumber Data

Dalam penulisan skripsi ini, penulis mengambil sumber data dari 18 cerita
dalam Buku Cerita Alkitab berbahasa Rusia untuk kemudian dijadikan korpus
penelitian ini. Alasan penulis menggunakan buku cerita tersebut supaya
memudahkan penulis dan pembaca dalam mencari data konkrit dari sumber yang
bersangkutan karena dapat juga diunduh melalui internet. Judul asli buku tersebut
adalah Mosa Knuca Bbubaeiickux Pacckazoe /moja kniga biblejskix rasskazov/
‘Buku Cerita Al-Kitab’ tahun terbit 2008. Dalam buku ini berisi kumpulan
cerpen-cerpen dalam bahasa Rusia berisi tentang kejadian nyata para nabi dengan
nilai-nilai kebajikan yang terkandung dalam Al-Kitab. Penulis memilih buku ini
karena juga dianggap mewakili variasi bentuk kata depan ¢ /s/ dan u3 /iz/ yang

diperlukan.

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi ini dibagi atas lima bab dengan susunan

sebagai berikut.

1. BAB 1 merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang,
permasalahan, tujuan penulisan, metode dan teknik penulisan, sumber
data, sistematika penulisan, dan sistem alih aksara bahasa Rusia

modern.

2. BAB II menjelaskan landasan teori mengenai teori kata depan bahasa
Rusia secara umum, penguasaan kasus oleh kata depan, dan variasi

penulisan kata depan.

3. BAB III menjelaskan lebih rinci mengenai fungsi dan makna gramatika

dari kata depan ¢ /s/ dan u3 /iz/ secara umum dalam bahasa Rusia.

4. BAB 1V berisi analisis makna gramatika yang dimiliki kata depan ¢ /s/

dan u3 /iz/ dalam bahasa Rusia.

5. BAB V merupakan kesimpulan dari penulisan skripsi ini.
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1.7 Sistem Alih Aksara Bahasa Rusia Modern

Sistem alih aksara atau transliterasi dari abjad Rusia yang digunakan

berdasarkan sistem aksara internasional adalah menurut A. A. Barentsent (1976:

33-35).
1. Tabel Sistem Transliterasi Bahasa Rusia Modern
No. Bahasa Rusia Transliterasi Realisasi
1 Aa A [a]
2 b6 B [b]
3 B s Vv [v]
4 I'r G [g]
5 H n D [d]
6 E'c P [e, €]
4 Eé E [0]
8 K x Z [Z]
9 3% V4 [z]
10 Uu I [i]
11 W it J [i]
12 Kk K [k]
13 Jdn L 1]
14 M m M [m]
15 Hu N [n]
16 Oo O [0, a]
17 IMn P [p]
18 Pp R [r, R]
19 Cc S [s]
20 Tt T [t]
21 Yy U [u, v]
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22 @ F [f]
23 X x X [x]
24 I o C [ts]
25 Uy C [t5]
26 I 1 S [§]
27 I 1 SC [S¢5]
28 b v A -
29 bl »r1 Y [@]
30 bs g -
31 CE) E [1]
32 10 10 Ju [1u]
33 A 5 Ja [ia]

Pemakaian kata ..., Chairunnisa Auliarachman, FIB Ul, 2011
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BAB 11

LANDASAN TEORI

Savko (2005: 174) menerangkan bahwa morfologi adalah pembagian dari
ilmu bahasa, yang di dalamnya mempelajari kelas kata dan ciri-ciri gramatika dari
sebuah kata. Unsur dasar atau satuan terkecil dalam wilayah pengamatannya
disebut juga morfem. Pembedahan suatu kata tertentu dapat ditelaah lebih lanjut
dalam ilmu morfologi. Untuk cakupan yang lebih besar, seperti frasa, rangkaian

kata dan kalimat dapat dipelajari dalam ilmu sintaksis.

Seperti yang telah dibahas dalam Bab I bahwasanya dalam morfologi
terdapat pembagian kelas kata. Secara umum kelas kata terbagi menjadi sepuluh
bagian, yaitu ums cywecmeumenvnoe /imja suscestvitel 'noe/ ‘kata benda’, ums
npunaeamenvnoe /imja prilagatel’noe/ ‘kata sifat’, uma uucaumenvnoe [imja
cislitel’noe/ ‘kata bilangan’, mecmoumenue /mestoimenie/ ‘kata ganti’, eracon
/glagol/ ‘kata kerja’, mapeuue /narecie/ ‘kata keterangan (adverbia)’, mpeonoe
/predlog/ ‘kata depan’, corw3 /sojuz/ ‘kata hubung’, vacmuya /castical ‘partikel’

dan mearcoomemus ImezZdometijal ‘kata seru’.

Menurut Savko (2005: 175) ciri dari kata benda dapat direalisasikan
menurut makna gramatika yang secara umum berdasarkan poo /rod/ ‘jenis’, wucio
/¢islo/ ‘jumlah’ dan naodesic /padez/ ‘kasus’. Lebih luas lagi Savko (2005: 176)
menerangkan mengenai ciosocoyemanie /slovosocetanie/ ‘rangkaian kata’ yaitu
susunan dua kata atau lebih yang terdiri dari kata bebas dan kata terikat. Akan
tetapi penjelasan rangkaian kata lebih mendalam diuraikan dalam sintaksis dan

tidak akan diteliti lebih dalam di skripsi ini.

lIpeonoe /predlog/ yang merupakan salah satu kelas kata bantu memiliki
makna penting dalam kesatuan rangkaian kata dan kalimat. Menurut Savko (2005:
390), npeonoe /predlog/ ‘kata depan’ merupakan kelas kata bantu yang memiliki
keterkaitan terhadap kata benda, kata bilangan dan kata ganti dari kata lain dalam

rangkaian kata dan kalimat. Sebagai contoh: orcoams ¢ meuenue Ons /Zdat’ v
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tecenie dnja/ ‘menunggu seharian’, dvims ¢ num /byt’ s nim/ ‘ingin bersamanya’.
Yang bertindak sebagai kata depan dari kedua contoh kalimat tersebut adalah &

meuenue /v tecenie/ dan c /s/.

2.1 Kata Depan Bahasa Rusia

Pengertian kata depan dalam gramatika bahasa Rusia telah dijelaskan
secara umum sebelumnya, yaitu bertindak sebagai kelas kata bantu yang bukan
termasuk bagian dari kalimat. Savko (2005: 390) menjelaskan bahwa penggunaan
kata depan umumnya terdapat dalam rangkaian kata, yang dihubungkan dengan
cara pengendalian dan sangat berperan pada berbagai hubungan semantik, antara

lain:

1. spasial: yang berkenaan dengan ruang atau tempat (x /k/ ‘ke’, 6 /v/ “di,
ke’, y /u/ “di dekat, pada’, 3a /za/ “di balik’, noo /pod/ ‘di bawah’, u3-
3a /iz-za/ ‘dart’, uz-noo /iz-pod/ ‘dari bawah’, 0o /do/ ‘sampai’, mumo
/mimo/ ‘melalui’, ebausu /vblizi/ “di dekat’, oxono /okolo/ ‘sekitar’),

contoh dalam kalimat:
1. orcumo 6 nanamxe /Zit’ v palatke/ ‘tinggal di tenda (kemah)’
2. cudems oKo10 03epa [sidet’ okolo ozera/ ‘duduk di sekitar danau’

2. waktu (uepes /Cerez/ ‘selama, sepanjang’, 0o /do/ ‘hingga, sebelum’, ¢
meuenue /v tecenie/ ‘selama’, 6 npooonxcenue /v prodolienie/ ‘pada

saat’, nocne /posle/ ‘setelah’), contoh dalam kalimat:
1. npuexamyv uepe3s oens /priexat’ Cerez den’/ ‘pergi sepanjang hari’
2. O0vims 00 geuepa /byt’ do veceral ‘tiba sebelum sore hari’

3. kausal: hubungan sebab-akibat (#3-3a /iz-za/ ‘karena’, no /po/ ‘sebab’,
om /ot/ ‘karena’, ecneocmeue /vsledstvie/ ‘akibatnya’, o6nacooaps

/blagodarjal ‘berkat’), contoh dalam kalimat:
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1. omcymcmeosams no 6one3nu /otsutstvovat’ po bolezni/ ‘absen

karena sakit’

2. ne coenawiamscsi u3-3a ynpamcmea [ne soglasat’sja iz-za

uprjamstva/ ‘tidak setuju karena keras kepala’

4. tujuan (0na /dlja/ “untuk’, 3a /za/ ‘demi’, no /pol °, paou /radi/ demi,

‘untuk’), contoh dalam kalimat:

1. oenams Ons yoosorscmeusn /delat’ dlja udovol’stvija/ ‘lakukan

untuk bersenang-senang’

2. pabomams paou 6ydywgezo /rabotat’ radi buduscego/ ‘bekerja

untuk masa depan’
3. noitmu 3a nokynkoi /pojti za pokupkoi/ ‘pergi untuk belanja’

5. objek (o /o/ ‘tentang’, 06 /ob/ ‘tentang’, npo /pro/ ‘terhadap’, nacuém

/nascet/ ‘mengenai, tentang’), contoh dalam kalimat:

1. oymams o cecmpwr /dumat’ o sestry/ ‘berpikir tentang saudara

(perempuan)’
2. 3a6v1me npo con /zabyt’ pro son/ ‘melupakan tentang mimpi’

3. 0oeosopumuecs nacuém axckypeuu /dogovorit 'sja nascet ekskursii/

‘mengetur megenai wisata’

6. memberikan, melaksanakan (necmomps na /nesmotrja  nal
‘meskipun’, eompeku /vopreki/ ‘berlawanan, bertentangan’), contoh

dalam kalimat:

1. notimu, necmomps na 002cob /pojti, nesmotrja na dozd’/ ‘pergi,

meskipun hujan’

2. coerams eonpexu coeemy [sdelat’ vopreki sovetu/ ‘terjadi

pertentangan dewan’
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7. komparatif: berkenaan dengan perbandingan (epoode /vrode/ ‘seperti,
serupa’, nanooobue /napodobie/ ‘serupa’, c¢ /s/ ‘kira-kira, hampir’),

contoh dalam kalimat:

1. oom nanooobue bawnu /dom napodobie basni/ ‘rumah seperti

menara’
2. sibnoko ¢ Kyaak [jabloko s kulak/ “apel hampir sekepalan’.

Pada pembagian jenis kata depan terdapat beberapa aturan yang
dipaparkan oleh para linguist Rusia. Dalam hal ini penulis menyatukan pendapat

tiga orang linguist Rusia yaitu [.LE Savko, LK Kalinina dan Nicholas Maltzoft.

Menurut pendapat Savko (2005: 391), kata depan dapat diklasifikasikan
dengan dua cara, yaitu menurut asal-usulnya dan strukturnya. Menurut asal-
usulnya kata depan dibagi menjadi dua bagian, yaitu kata depan nenpoussoonvie
/neproizvodnye/ ‘non-derivatif’ dan kata depan npoussoonvie [proizvodnye/
‘derivatif’. Kata depan non-derivatif adalah kata depan yang terbentuk bukan dari
kelas kata manapun. Contoh kata depan non-derivatif yaitu: 6e3 /bez/, 6 /v/, ons
Idljal, 0o /dol, 3a /zal, uz-3a liz-zal, u3-noo liz-pod)/, x /kl, nao Inadl, o /o/, om /ot/,
no /pol, noo Ipod/, npu Ipril, npo Iprol, paou /radil, c /s/, y /u/ dan sebagainya.
Sedangkan kata depan derivatif adalah kata depan yang terbentuk secara
morfologis-sintaksis, yaitu dengan perubahan dari suatu kelas kata menjadi kelas

kata depan.

Jenis klasifikasi kata depan derivatif menurut Savko (2005: 391) terbagi ke

dalam tiga bagian, yaitu:

1. kata depan napeunwvie /narecnye/ ‘bersifat keterangan’ (contoh: ooz
/vdol’] ‘sepanjang’, emecmo /vmesto/ ‘daripada’, eoxpye /vokrug/

“sekitar’)
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2. kata depan omwimennsie /otymennye/ ‘denominative® (contoh: gpode
/vrode/ ‘seperti’, 3a cuém /za scet/ ‘menurut’, Hacuém /nascet/

‘tentang’)

3. kata depan omenaconvnwie /otglagol’nye/ ’berasal dari kata kerja’
(contoh: 6nacooaps /blagodarjal  ‘berkat’, exmouasn [vkljucajal

‘termasuk’, necmomps na /nesmotrija na/ ‘meskipun’).

Pembagian kata depan derivatif itu dapat dikatakan sama dengan kata
depan asli seperti yang diungkapkan oleh Maltzoff (1984: 273) selanjutnya. Dia
berpendapat bahwa pengklasifikasian kata depan dapat menjadi empat bagian,

yaitu:

1. kata depan asli (yang tertua dalam bahasa): 6e3 /bez/ ‘tanpa’, ¢ /v/ “di,
ke’, 0o /do/ ‘sampal’, na /na/ ‘di, ke’, o /o/ ‘tentang’

2. kata depan adverbial (dan masih digunakan sebagai kata keterangan):
mumo /mimol ‘melalui’, nanpomus /naprotivl ‘di seberang’, czaou
/szadi/ “di belakang’

3. kata depan yang terbentuk dari nomina: esudy /vvidu/ ‘oleh karena’, ¢
meuenue /v tecenie/ ‘untuk’, nacuém /nascet/ ‘mengenai’, nagcmpeuy
/navstrecu/ ‘untuk memenuhi’

4. kata depan yang terbentuk dari verba: we cuumas /ne scitaja/ ‘selain

dari’, necmomps na /nesmotrja nal ‘meskipun’.

Berikutnya pengklasifikasian kata depan berdasarkan strukturnya menurut

Savko (2005: 392) yang dibagi menjadi tiga, antara lain:

1. mpocmuie /prostye/ ‘kata depan tunggal’: kata depan yang terdiri dari
satu kata, contohnya: om /ot/ ‘dari’, y /u/ ‘dekat, pada’, x /k/ ‘menuju’,

okono /okolo/ ‘sekitar, dekat’

2. canoxcneie /sloznye/ ‘kata depan kompleks’: kata depan yang terdiri
dari dua bagian. Kata depan kompleks yang pokok digunakan dalam

bahasa Rusia modern ada tiga macam, yaitu: #3-3a /iz-za/ ‘dari,

* Yang terbentuk dari kelas kata benda atau sifat
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karena’, u3-noo /iz-pod/ ‘dari bawah, daripada’, no-wao /po-nad/

‘lebih dari’

3. cocmasnvie /sostavnye/ ‘kata depan majemuk’: kata depan yang terdiri
dari beberapa «kata», contohnya: wnecmompsi na /nesmotrja nal

‘meskipun’, neesupas na /nevziraja nal ‘terlepas dari’.

Menurut pendapat Kalinina (1975: 178), terdapat pembagian empat makna
dasar yang dapat dinyatakan oleh kata depan yaitu:

1. arah tindakan atau pergerakan:

1. kata depan 6 /v/ ‘ke’ dengan kasus akusatif (#0y é ynugepcumem
lidu v universitet/ ‘pergi ke universitas’). Kebalikannya adalah kata
depan w3 /iz/ “dari’ dengan kasus genitif (npuwén uz ynusepcumema

/prisel iz universiteta/ ‘datang dari universitas’)

2. kata depan na /na/ ‘ke’ dengan kasus akusatif (k1ady knucy na
cmon /kladu knigu na stol/l ‘saya meletakkan buku di meja’).
Kebalikannya adalah kata depan ¢ /s/ ‘dari’ dengan kasus genitif (¢35

knu2y co cmona /vzjal knigu so stola/ ‘mengambil buku dari meja’)

3. kata depan « /k/ ‘ke’ dengan kasus datif (noowesorcaio k zopody
/pod’ezzaju k gorodul ‘pergi ke kota’). Kebalikannya adalah kata
depan om /ot/ ‘dari’ dengan kasus genitif (omwvexams om zopooda

/ot ’exat’ ot gorodal ‘bertolak dari kota”)
Kata-kata depan yang menyatakan makna pergerakan, antara lain:

4. kata depan 3a /za/ ‘di atas, pada’ dengan kasus akusatif (nocmasun
kapmuny 3a wikag /postavil kartinu za Skaf/ ‘memasang lukisan di
atas lemari’). Kebalikannya adalah kata depan u3-3a /iz-za/ ‘dari atas’
dengan kasus genitif (docman kapmuny us-3a wkaga /dostal kartinu

iz-za Skafa/ ‘mengambil lukisan dari atas lemari’)
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5. kata depan noo /pod/ ‘di bawah’ dengan kasus akusatif (nrocmaeun
uemooan nod cmoin /postavil emodan pod stol/ ‘menaruh koper di
bawah meja’). Kebalikannya adalah kata depan u3-noo /iz-pod/ ‘dari
bawah’ dengan kasus genitif (Qocman vemooan uz-nod cmona /dostal

cemodan iz-pod stola/ ‘mengambil koper dari bawah meja’)
2. tempat tindakan atau tempat keberadaan benda

1. kata depan 6 /v/ ‘di’ dengan kasus preposisi dan kata depan enympu
/vnutri/ ‘di dalam’ dengan kasus datif menunjukkan bahwa tindakan
terjadi pada subjek apapun dan dalam batas apapun pada bidang atau
wilayah. Namun, kata depan enympu /vnutri/ ‘di dalam’ dipakai untuk
menunjukkan barang konkret dan tindakan, contohnya ¢ xomuame /v
komnate/ ‘di kamar’, 6 pecnyonuxe /v respublike/ ‘di republik’, 6
ammocgepe v atmosfere/ ‘di atmoster’, euympu ooma /vautri domal

‘dalam rumah’, enympu cmpanet /vautri strany/ ‘dalam negara’

2. kata depan na /na/ ‘di” dengan kasus preposisi menyatakan arti dari
tempat tindakan atau tempat keberadaan subjek di permukaan apapun,
contoh: na oxne /na oknel/ 'di jendela’, na cmone /na stole/ ‘di atas
meja’, na ousane /na divane/ ‘di atas dipan’ (cudeme /sidet’/ ‘duduk’,

nexcams [lezat’/ ‘berbaring’, naxooumscs /naxodit ’sjal 'terletak’)

3. kata depan y /u/ ‘dekat’, oOnuz /bliz/ ‘dekat’, eoore /vdol’
‘sepanjang’, eme /vne/ ‘di luar’, eosne /vozle/ ‘di samping’, gokpye
/vokrug/ ‘di sekeliling’, enepeou /vperedi/ “di tengah’, mumo /mimo/
‘melalui’, okono /okolo/ ‘di sekitar’, noone /podle/ ‘di samping’,
nozaou /pozadi/ “di balik’, npomus /protiv/ “di seberang’ dengan kasus
genitif: orcueém y peku /Zivet u reki/ ‘tinggal di sekat sungai’, edo/tp
oopozu /vdol’ dorogi/ ‘sepanjang jalan’, cuoicy eéo3i1e mebs /sizu vozle
tebja/ ‘saya duduk di samping anda‘, npoxooicy mumo my3sesn /proxozu
mimo muzeja/ ‘berjalan melewati museum’, ocmanoeuicsi npomue

exooa /ostanovilsja protiv vxoda/ ‘berhenti di hadapan pintu masuk’
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4. kata depan x /k/ ‘kepada’ dan no /po/ ‘sepanjang’ dengan kasus
datif: womu k cmene /idti k stene/ ‘berjalan ke dinding’, 6poounu no

20poody /brodili po gorodu/ ‘berkelana sepanjang kota’

5. kata depan 3a /za/ ‘di balik’, nao /nad/ ‘di atas’, noo /pod/ ‘di
bawah’, meacoy /meZdu/ ‘di antara’, nepeo /pered/ ‘di hadapan’
dengan kasus instrumental: orcueém 3a cmenoit /Zivet za stenoj/
'tinggal di balik dinding', ramna eucum nao cmonom /lampa visit nad
stolom/ ‘lampu menggantung di atas meja’, domunku cmosim HOO
ousanom /botinki stojat pod divanom/ ‘sepatu terletak di bawah
dipan’, ckeep pacnonodcen meacdy oomamu /skver raspolozen mezdu
domami/ ‘alun-alun terletak di antara rumah-rumah’, nepeo
Yyrusepcumemom namsmuux M. B. Jlomonocosy /pered universitetom
pamjatnik M. V. Lomonosovu/ ‘di seberang universitas patung M. V.

Lomonosov’

6. kata depan mpu /pri/ ‘pada’ dengan kasus preposisi: radoopamopusi
npu uncmumyme /laboratorija pri institute/ ‘laboratortum di institut’,
noaurknuHuka kpu 3aeode [poliklinika pri zavode/ ‘poliklinik di

pabrik’
3. makna waktu

1. kata depan 0o /do/ ‘hingga’, om /ot/ ‘dari’, ¢ /s/ ‘dart’, u3 /iz/ ‘dart’,
nocne Iposle/ ‘setelah’, 6 meuenue /v tecenie/ ‘selama’, &
npooonicenue /v prodolienie/ ‘pada saat’ dengan kasus genitif: oo
ympa /do utral ‘sampai pagi’, om eecusr 0o nema /ot vesny do letal
‘dari musim semi sampai musim panas’, #3 200a 6 200 /iz goda v god/
‘dari tahun ke tahun’, u30 ons 6 denw /izo dnja v den’/ “dari hari ke

hari’, nocne 08yx uacoe /posle dvux casov/ ‘setelah dua jam’

2. kata depan x /k/ dan no /po/ dengan kasus datif: doowcos noutén k
ympy /dozd’ poSel k utru/ ‘hujan turun sampai pagi’, pabomaio no

seuepam /rabotaju po veceram/ ‘saya bekerja sepanjang malam’
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3. kata depan 6 /v/ ‘di, pada’, 3a /za/ ‘selama’, na /na/ ‘di, pada’,
uepes [cerez/ ‘sampai’ dengan kasus akusatif: ¢ mederro zaxomuun
pabomy /v nedelju zakoncil rabotu/ ‘selama satu minggu
menyelesaikan pekerjaan’, 3a dens npouuman xknuey /za den’ procital
knigu/ ‘dalam satu hari membaca buku’, na semo yexan 6 oepeenio
/na leto uexal v derevnju/ ‘pada musim panas pergi ke desa’, uepes
mecay eepuyics ma pabomy /Cerez mesjats vernulsja na rabotul

‘selama satu bulan kembali pada pekerjaan’

4. kata depan meorcoy /mezdu/ ‘di antara’ dan nepeo /pered/ ‘sebelum’
dengan kasus instrumental: contohnya: npuody mesnrcoy wacom u ogymsa
uacamu /pridu mezdu casom I dvumja casami/ ‘pergl antara jam satu
dan jam dua’, ecmpemumcs neped Hoevim 2000om [vstretimsja pered

Novym godom/ ‘bertemu sebelum Tahun baru’

5. kata depan ¢ /v/ °di, pada’, nHa /na/ ‘di, di atas’, npu /pri/ ‘pada’
dengan kasus preposisi: 6s11 ooma 6 npouwtiom 200y /byl doma v
proslom godu/ ‘berada di rumah di tahun lalu’, pabomy zaxonuy na
amoui nedeau [rabotu zakoncu na etoj nedeli/ ‘pekerjaan selesai di
minggu itu’, pacckadicy 000 6cém npu ecmpede [rasskazu obo vsem

pri vstrece/ ‘cerita tentang semuanya pada pertemuan’
4. makna sebab-akibat, penetapan subjek, nilai tindakan dan objek

1. makna sebab-akibat dinyatakan oleh kata depan c¢ /s / ‘karena,
sebab’, om /ot/ ‘daripada, sebab’, u3 /iz/ ‘sebab, karena’, u3z-3a /iz-za/
‘dari, sebab, demi’ dengan kasus genitif: 3adonen ¢ zopsa /zabodel s
gorjal ‘sakit karena sedih’, zacmesnca om padocmu /zasmejalsja ot
radosti/ ‘tertawa karena bahagia’, monuan u3z zopoocmu /molcal iz
gordosti/ ‘diam karena sombong’, u3-3a cuivnee 3acyxu no2ubnu
Oepegvst u yeemswr liz-za sil’'nee zasuxi pogibli derev/ ‘karena

kekeringan yang berlebihan pepohonan dan bunga-bunga layu (mati)’
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2. penetapan subjek, tujuan dari tindakan diyatakan oleh kata depan
paou [radi/ ‘demi, untuk’ dan ozs /dlja/ ‘untuk’ dengan kasus genitif:
wrag ona knue [Skaf dlja knig/ ‘lemari untuk buku-buku’, omoan
Jrcu3ns paou nayku /otdal Zizn’ radi nauki/ ‘mencurahkan hidup demi

pendidikan’

3. kata depan no /po/ ‘sampai, hingga’ dan ¢ /s/ ‘hampir, kira-kira’
dengan kasus akusatif yang menyampaikan makna nilai tindakan dan
ukuran subjek: cerm no z2opno /syt po gorlo/ ’kenyang sampai
tenggorokan’, depeso ewviuiunoit ¢ 0om lderevo vysinoj/ ‘ketinggian

pohon seperti rumah’

4. kata depan o (06) /o (ob)/ dengan kasus preposisi menggambarkan
nilai dari objek pemikiran atau bahasa: paccrkazvieams o ceoeii
pabome [rasskazyvat’ o svoej/ ‘bercerita tentang pekerjaan sendiri’,
eosopume 0 0yoyuwgem /govorit’ o buduscem/ ‘berbicara mengenai

masa depan’.

2.2 Penguasaan Kasus oleh Kata Depan

Maltzoft (1984: 273) menerangkan bahwa sebagian besar kata depan
bahasa Rusia hanya dapat menguasai satu kasus. Selain daripada itu beberapa kata
depan juga dapat menguasai dua atau tiga kasus, akan tetapi kata depan tidak akan

bisa mengendalikan hingga empat kasus.

1. Tabel Kata Depan yang Menguasai Kasus

No. | Kata Depan Kasus Makna
1 | 0e3 (6e30) /bez (bezo)/ genitif tanpa
2 | oracooaps [blagodarjal datif terima kasih untuk, karena
3 | oaus /bliz/ genitif dekat
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11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

6 (60) /v (vo)/

6 6uoe /v vide/

6 npoooicenue v

prodolzZenie/

6 cuny /v silul

6 meuenue /v tecenie/
66udy /vvidu/

soons /vdol’/
skmovas Ivkljucajal
eémecmo /vmesto/

sne /vne/

snympu [vhautri/
so3ne /vozle/

6oKpye [vokrug/
sonpexu /vopreki/
snepeou [vperedi/
epooe [vrode/
scneocmeue [vsledstvie/
ona /dljal

oo /do/

akusatif
preposisi
genitif

genitif

genitif
genitif
genitif
genitif
akusatif
genitif
genitif
genitif
genitif
genitif
datif
genitif
genitif
genitif
genitif

genitif
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ke dalam, ke, di hari
di, di bulan, di tahun
seperti, sebagai, dengan cara

selama, sepanjang

berdasarkan atas
selama, sepanjang

oleh karena, mengingat
sepanjang, menyusur
termasuk, terhitung
dari pada, sebagai ganti
di luar

di dalam

di dekat, di sekitar

di sekitar, di sekeliling
bertentangan dengan

di muka, di depan
seperti, serupa

sebagai akibatnya, sebab itu
untuk, bagi, buat

sampai (hingga), ke
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24

25

26

27

28

29

30

31

32

33

34

35

36

37

38

39

3a /zal

30 UCKAIOYEHUEM [z

iskljuceniem/

u3 (u30) /iz (izo)/
u3-3a liz-zal

u3-noo liz-pod)/
uckmoyas liskljucajal
K (ko) /k (ko)/

konuas lkoncajal
kpome [krome/
kpyeom [krugom/

medicoy ImezZdul

Mumo /mimo/

na /'nal

nascmpeyy /navstrecu/
nao (naoo) /nad (nado)/
nazno /nazlo/

nakauyne /nakanune/

akusatif
instrumental

genitif

genitif
genitif
genitif
akusatif
datif
instrumental
genitif
genitif
instrumental
genitif
genitif
akusatif
preposisi
datif
instrumental
datif

genitif
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demi, pada (waktu), selama
di belakang

terkecuali

dari, karena

dari, karena, demi
dari bawah, daripada
terkecuali

ke, kepada, menjelang, untuk
akhir

kecuali

mengelilingi

di antara

di antara

melalui, lewat

ke, pada, untuk

di, di atas,dengan
terhadap, menuju

di atas, terhadap, atas
meskipun, walaupun

menjelang
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41

42

43

44

45

46

47

48

49

50

51

52

53

54

nanepexop /naperekor/
nanpomue /naprotiv/
nacyém /nascet/

ne cuumas /ne scitaja/

Hecmomps na /nesmotrja

na/

0 (006, 000) /o (0b, 0bo)/

okoino Jokolo/
om (omo) /ot (oto)/

OMHOCUME/IbHO

lotositel 'no/

nepeo (nepedo) Ipered
(peredo)/

no /po/

no noeoody /po povodu/
no cayuaio /po slucaju/

noo (nooo) /pod (podo)/

noone /podle/

datif

genitif
genitif
genitif

akusatif

akusatif
preposisi
genitif
genitif

genitif

instrumental

datif
akusatif
preposisi
genitif
genitif
akusatif
instrumental

genitif
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bertentangan, berlawanan
di hadapan, di muka
mengenai, tentang
kecuali, tidak termasuk

meskipun, walaupun

pada

mengenai, tentang
pada, di dekat, kira-kira
dari, oleh karena

mengenai, tentang

di hadapan, menjelang

sepanjang, melalui
hingga, sampai
setelah, pada
karena alasan
kebetulan, karena
di bawah

di bawah

di samping, di sisi
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56

57

58

59

60

61

62

63

64

65

66

67

68

69

70

71

72

nozaou /pozadi/
nomumo [pomimo/
nonepéx /poperekl/
nociue /posle/
nocpeou /posredil

Hocpeocmeom

/posredstvom/
npu /pri/

npo /pro/
npomue [protiv/
paou [radi/

¢ (co) /s (so)/

ceepx /sverx/

c3aou /szadil
CK603b Iskvoz’/
cuapyaicu /snaruzi/
coenacho /soglasno/
cnycmst [spustjal

cpeou /sredil

genitif
genitif
genitif
genitif
genitif

genitif

preposisi
akusatif
genitif
genitif
instrumental
genitif
akusatif
genitif
genitif
akusatif
genitif
datif
akusatif

genitif
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di belakang, di balik
selain, kecuali, tanpa
melintang

setelah

di tengah

di tengah

pada, di dekat, pada hari
tentang

di hadapan

demi, untuk

dengan, bersama dengan
lepas, dari, sejak
tentang, ukuran dari
atas, melebihi

di belakang

melalui, menembus

di luar, dari luar
menurut, sesuai dengan
lewat

di tengah, di antara

Universitas Indonesia




22

73 |y /lul genitif di dekat, dari, di, dari

74 | uepes /Cerez/ akusatif di atas, melalui

2.3  Variasi Penulisan Kata Depan Bahasa Rusia

Terdapat aturan mengenai penulisan kata depan bahasa Rusia yang
beragam dengan benar. Mulai dari kata depan yang terdiri dari satu hingga tiga
buah kata. Dalam hal ini, menurut Savko (2005: 394) terdapat tujuh macam

penulisan kata depan bahasa Rusia, yaitu:

1. kata depan kompleks ditulis dengan tanda hubung (-), contohnya: u3-3a
ooma liz-za doma/ ‘dari rumah’, u3z-noo cxkamvu liz-pod skam’i/ ‘dari

bawah bangku’, no-nao cmenvio [po-nad step ’ju/ ‘di padang rumput’

2. penulisan kata depan yang digabungkan, misalnya: geudy /vvidu/
‘mengingat’ (= no npuuune /po pricine/ ‘untuk alasan’, w3-3a /iz-za/
‘karena’), nanoooodue /napodobie/ ‘serupa’, epooe /vrodel ‘seperti’ (=
nooodno /podobno/ ‘bagaikan’), macuém /nascet/ ‘tentang’ (= o /o/
‘tentang’), emecmo /vmesto/ ‘daripada’ (= 3a /za/ ‘sebagai ganti’),
ecneocmeue [vsledstvie/ ‘sebab itu’ (= no npuuune /po pricine/ ‘oleh
karena’). Selain daripada itu, terdapat pengecualian kombinasi kata
depan umems 6 eudy Jlimet’ v vidu/ ‘mengingat’ yang ditulis dalam

bentuk tiga kata terpisah

3. penulisan kata depan dengan cara dipisah, misalnya: & saxmouenue /v

zakljucenie/ ‘kesimpulannya’, 6 cuny /v silu/ ‘berdasarkan atas’

4. kata-kata depan berikut pada akhir katanya ditulis dengan —e, yaitu:
epooe [vrodel ‘seperti’, 6 mpooondicenue /v prodolZenie/ ‘selama’, 6

guoe /v vide/ ‘dalam bentuk’
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5. kata-kata depan berikut ditulis dengan gabungan we- /ne-/, antara lain:
necmomps na /nesmotja nal/ ‘meskipun’, neszupas na /nevziraja nal

‘terlepas dar1’

6. kata depan yang berasal dari kata keterangan ditulis dengan cara
digabungkan, contohnya: 6sims enympu ooma /byt’ vautri doma/ ‘akan

berada di dalam rumah’

7. wajib dibedakan kata-kata depan turunan dari kelas kata yang lain,
misalnya antara dua kalimat berikut: (a) Hecmompsa na nioxyio no2ooy,
Mbl eviuiau na yauyy /nesmotrja na ploxuju pogodu, my vysli na ulicu/
‘meskipun cuaca buruk, kami pergi ke jalan’ (b) Onee wén, ne cuomps
ua oopoey /Oleg sel, ne smotrja na dorogu/ ‘Oleg pergi, tidak melihat
ke jalan’. Pada kalimat (a) Hecmompsa na bertindak sebagai kata depan,

sedangkan pada kalimat (b) ne cvomps na bertindak sebagai partisipel.

Di lain pihak, Maltzoft (1984: 276) melengkapi penulisan ejaan kata depan

bahasa Rusia menjadi tiga macam, yaitu:

1. penambahan akhiran dengan huruf -o /-o/ pada kata-kata depan 6e3
/bez/, 6 VI, u3 liz/, nao Inad/, om /ot/, nepeo Ipered/, noo /pod/, dan c /s/.
Hal tersebut dikarenakan beberapa konsonan berurutan pada kata
setelahnya yang wvariatif jumlahnya — tergantung pada kata depan.
Bentuk yang paling sering dijumpai adalah 6o /vo/, co /so/, dan ko /kol.
Bentuk yang lain seperti u30 /izo/, naoo /nado/, dan nooo /podo/ lebih
jarang ditemui (biasanya ketika huruf pertama pada kata setelah z ///
dan p /r/). Pengecualian pada kata depan 6e30 /bezo/ ‘tanpa’ yang hanya

terjadi di depan kata gecs /ves’/ ‘seluruh’ dan ecaxuii /vsjakij/ ‘setiap’

2. dalam kata depan gabungan (penggunaanya relatif jarang) o /of
ditambahkan pada 6 /v/ yang kata setelahnya didahului vokal, misalnya
60 umsa /vo imja/ ‘dengan nama’ dan 6o uzbescanue /vo izbeZanie/

‘mencegah’. Keduanya termasuk dalam kasus genitif
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3. kata depan o /o/ menjadi 06 /ob/ di depan huruf vokal langsung seperti
06 Amepuxe /ob Amerike/ ‘tentang Amerika’ dan 06 yporke /ob uroke/
‘tentang pelajaran’. Selain daripada itu, kata depan o /o/ menjadi 060
/obo/ di depan kata mue /mne/, juga secara bebas di depan kata gceii

/vsejl, ecém [vsem/, dan ecex /vsex/.
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BAB IIT

KATA DEPAN C/S/ DAN U3 /1Z/

Pada Bab II telah dijelaskan mengenai pemakaian kata depan bahasa Rusia
secara umum. Pasangan kata depan ¢ /s/ dan w3 /iz/ memiliki kesamaan pada
makna leksikal, yaitu “dari” dan menguasai kasus genitif. Hal tersebut merupakan
kebalikan dari kata depan ¢ /v/ dan na /na/ yang menguasai kasus akusatif (Bas,
1976: 166). Di samping itu, kata depan ¢ /s/ dan u3 /iz/ masing-masing memiliki
makna pokok tersendiri dalam penggunaannya sebagai pelengkap rangkaian kata

atau kalimat.

3.1 Kata Depan u3 /iz/

Kata depan u3 /iz/ berbeda dengan kata depan lain dalam bahasa Rusia,
karena hanya memiliki satu penguasaan kasus genitif saja dalam makna
gramatika. Hal tersebut menjadi ciri utama yang membedakannya dengan kata
depan lainnya. Menurut Pulkina (1975: 105), terdapat lima makna pokok dari kata

depan u3 /iz/ yang menguasai kasus genitif, yaitu:
1. titik awal sebuah gerakan

Gerakan yang dimaksud adalah movement’, yang bermakna adanya
gerakan tubuh walaupun sedikit, kegiatan dan keberadaan seseorang
selama periode waktu tertentu. Kata depan ini menggambarkan kata

benda tempat yang memiliki ruang.

on npuexan uz zopooa /on priexal iz goroda/ ‘dia (laki-laki) datang dari

kota’

? oxforddictionaries.com/definition/movement
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2. sumber informasi, asal-usul

Mol y3uanu 06 smom u3 2azem /my uznali ob etom iz gazet/ ‘kami sudah
tahu tengtang hal itu dari surat kabar’, moil mosapuwy u3 paboueii cemvu,
u3 Kkpecmovsan /moj tovarisc iz rabocej sem'’i, iz krest jan/ ‘temanku berasal

dari keluarga pekerja, keluarga petani’
3. bahan pembuatan sebuah objek

9ma nocyoa u3 UMbl a ma u3 cmekia /eta posuda iz gliny, a ta iz stekla/

‘peralatan makan itu terbuat dari tanah liat dan juga kaca’
4. jumlah dari beberapa bagian yang dikhususkan

HEKOmMOopvie U3 pabouux 6wuInoaHUIU 300aHue 00CpouHO [nekotorye iz
rabocix vypolnili zadanie dosrocno/ ‘beberapa pekerja memenuhi tugas

sebelum waktunya’
5. maksud dari tindakan

cosepuiumes noosue u3 awbdeu xk Pooune [soversit’ podvig iz ljubvi k

Rodine/ ‘melakukan perbuatan mulia dari rasa cinta kepada Tanah air’.

Menurut Pulkina (1975: 106), terdapat ungkapan umum yang sering
digunakan dengan kata depan w3 /iz/, yaitu: u3 200a 6 200 /iz goda v god/ ‘dari

tahun ke tahun’, u3e0 ous 6 oenw /izo dnja v den’/ “hari demi hari’.

3.2  Kata Depan c /s/

Ciri-ciri utama kata depan ¢ /s/ yang membedakan dengan kata depan
lainnya terdapat dalam makna gramatika yang dimilikinya. Kata depan c¢ /s/
memiliki tiga penguasaan kasus terhadap kata yang mengikutinya. Pulkina (1975:
114) memaparkan enam makna pokok dari kata depan c¢ /s/ yang diikuti kasus

genitif, yaitu:
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1. hubungan lokasi/tempat

biasanya menunjukkan titik awal perpindahan. Perpindahan yang
dimaksud ini adalah motion®, yang bermakna tindakan atau proses
bergerak atau dipindahkan. Kata depan ini menggambarkan kata

benda tempat yang tidak memiliki ruang.

A cuan nanesmo ¢ eemianku /ja cnjal pal’to s veSalki/ ‘saya mengambil

mantel dari gantungan pakaian’

napawitomucm npuicHyn ¢ camonéma /parasjutist prygnul s samoletal

‘penerjun melompat dari pesawat’

jawaban kasus genitif dengan pertanyaan omxyoa? /otkuda?/

‘darimana’

oH npuwén ¢ cobpanun lon prisel s sobranija/ *dia (laki-laki) datang dari

pertemuan’

A noayyun nuceMo ¢ poounst /ja polucil pis'mo s rodiny/ ‘saya menerima

surat dari kampung halaman’
2. hubungan waktu

jawaban kasus genitif dengan pertanyaan ¢ kaxoco epemenu? /sejak

kapan?/
A 3aHuMalocs ¢ ympa /ja zanimajus’ s utra/ ‘saya belajar dari pagi hari’

3auAmMUsl 6 wiKoae Hauynymcest ¢ cenmadps /zanjatija v Skole nacnutsjal

‘pelajaran sekolah dimulai bulan September’
3. sebab

Manvyuk 3aniaxan ¢ opa /mal Cik zaplakal s gorja/ ‘anak kecil menangis

karena sedih’

* oxforddictionaries.com/definition/motion
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oH ckazan smo co 31ocmu /on skazal so zlosti/ “dia (laki-laki) berkata itu

karena marah’
4. izin atau persetujuan

Yuenux yuwén ¢ paspewienus npenooasamens /ucenik usel s razreSenijal

‘mahasiswa pergi dengan izin dari dosen’
5. satuan yang digunakan dalam perhitungan

8 npoutiom 200y ypodcaii ovin 32 yenmnepa ¢ zekmapa /v proslom godu
urozaj byl 32 centnera s gektara/ ‘pada tahun lalu panen mencapai 32

kuintal per hektar’

6. ¢ /s/ yang diikuti oleh kasus genitif mungkin juga memiliki berbagai

arti yang lainnya

nepesecmi ¢ pyccKkozo A3vIKa 1a poonoli /perevesti s russkogo jazyka na

rodnoj/ ‘menerjemahkan dari bahasa Rusia ke bahasa ibu’
63:mv 20poo ¢ boio [vzjat’ gorod s boju/ ‘merebut kota dengan badai’.

Pulkina (1975: 115) juga menjelaskan ungkapan umum yang sering
menggunakan kata depan ¢ /s/, yaitu: ¢ uacy na uvac /s casu na ¢/ ‘setiap saat’ co

Ous na oend /so dnja na den’/ “setiap harti’.

Kemudian, pembagian dua makna pokok dari kata depan ¢ /s/ yang diikuti

kasus akusatif menurut Pulkina (1975: 134), yaitu:
1. digunakan untuk menunjukkan ukuran kira-kira
sa010k0 ¢ Kyaaxk [jabloko s kulak/ “apel kira-kira sebesar kepalan tangan’

suepa evina 2pao ¢ Kypuroe siyo /véera vypal s kurinoe jaico/ ‘kemarin

hujan es batu kira-kira sebesar telur’
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2. digunakan untuk menunjukkan perkiraan lokasi atau waktu

oH npobsin 6 Oepeene ¢ mecay, Jon probyl v derevne s mesjac/ ‘dia (laki-

laki) berada di desa ssekitar sebulan’.

Terakhir Pulkina (1975: 137) memaparkan tujuh makna pokok yang

dimiliki ¢ /s/ diikuti kasus instrumental, yaitu:
1. digunakan untuk menunjukkan kegiatan gabungan atau bersama-sama

nocie 9K3aMeHda A 00120 pa3e06apusai ¢ npenodasameiiem /posle
ekzamena ja dolgo razgovarival s prepodavatelem/ ‘setelah ujian saya

berbincang-bincang lama dengan dosen’

oHn cnpocun ¢ moeapumgem /on sprosil s fovariscem/ ‘dia (laki-laki)

berdebat dengan temannya’
2. digunakan untuk menunjukkan kepemilikan atau kehadiran sesuatu

OH OMNPABUICS HA OXONLY ¢ PYJcwém /on olpravilsja na oxotu s ruz’em/

‘dia (laki-laki) berangkat berburu dengan senapan’

meneps 8 KAPeabCKUX JIeCAX 8bIPOCiu 01a20YCMPOeHHbIE TeCHbIE NOCEIKU €
HPEKPACHbBIMU  OOMAMU, Kiybamu, wKoamu, OonbHUYAMU,
cmonoevimu, mMazazunamu  /teper’ v karel’skix  lesax  vyrosli
blagoustroennye lenye poselki s prekrasnymi domami, klubami, Skolami,
bol’nicami, stolovymi, magazinami/ ‘sekarang, perkotaan nyaman
bertumbuh di hutan Karelian dengan rumah-rumah indah, klub-klub,
gedung-gedung sekolah, gedung-gedung rumah sakit, kantin-kantin dan

pertokoan’
3. digunakan dalam pengertian ‘dengan’ dan ‘melawan’
bopomucs ¢ epazom /borot 'sja s vragom/ ‘bertarung dengan musuh’

oopomucst ¢ mpyonocmamu /borot ’sja s trudnostjami/ ‘bertarung melawan

kesulitan’
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4. digunakan dalam ekspresi menunjukkan cara atau mengikuti keadaan

OH cKazan smo ¢ yasokoil /on skazal eto s ulybkoj/ ‘dia (laki-laki)

mengatakan itu dengan tersenyum’

5 ¢ yoogonvcmeuem coenaro smo [ja s udovol’stviem sdelaju eto/ ‘saya

dengan senang hati mengerjakannya’

cobaku ¢ aaem evibedcanu nam nascmpeyy /sobaki s laem vybezali nam

navstrecu/ ‘anjing dengan menyalak berlari mengejar kami’
5. digunakan untuk menunjukkan waktu atau secara serentak

nmuysl npocenaiomcst ¢ 3apélo /pticy prosypajutsya s zareju/ ‘burung-

burung bangun saat matahari terbit’

A ecmaio ¢ eocxo0om connya ja vstaju s vosxodom solncal ‘saya

terbangun saat fajar menyingsing’
6. digunakan untuk menunjukkan hubungan antara 1si dan wadah

Oymuiika ¢ Moaokom, oanka c eapenvem /butylka s molokom, banka s

varen’'em/ ‘sebotol susu, setoples selai’
7. digunakan dalam bentuk khusus ucapan selamat
¢ Hoevim 2ooom! /s Novym godom!/ ‘selamat tahun baru!’

no30paesisiio ¢ OKOHwanuem wikonwt! /pozdravlyayu s okoncaniem Skoly!/

‘saya ucapkan selamat atas kelulusan sekolah!’.
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BAB 1V

ANALISIS DATA

Data-data kata depan ¢ /s/ dan u3 /iz/ yang penulis temukan dalam korpus
memiliki berbagai jenis makna gramatika. Data diambil dari korpus 18 cerita
dalam Buku Cerita Alkitab, berupa 50 buah rangkaian kata berkata depan ¢ /s/ dan
u3 /iz/ dari jumlah 43 kalimat yang akan penulis teliti ciri-ciri penggunaannya.
Penulis beranggapan bahwa kelima puluh kata depan tersebut akan mewakili data-

data penunjang yang dibutuhkan dalam skripsi ini.

Analisis penelitian ini menggunakan kaidah gramatika dengan
parameternya yang sudah dirinci yaitu titik awal sebuah gerakan (movement),
sumber informasi atau asal-usul, bahan pembuatan sebuah objek, jumlah beberapa
bagian yang dikhususkan, titik awal perpindahan (mofion), berbagai arti lainnya,
ukuran kira-kira, kegiatan gabungan atau bersama-sama, kepemilikan atau
kehadiran sesuatu, pengertian ‘dengan’ dan ‘melawan’, dan ekspresi menunjukkan

cara atau mengikuti keadaan.

Pembagian kelima puluh rangkaian kata tersebut antara lain: 24 rangkaian
kata yang mengandung kata depan #3 /iz/ menguasai kasus genitif, 7 rangkaian
kata yang mengandung kata depan ¢ /s/ menguasai kasus genitif, 1 rangkaian kata
yang mengandung kata depan ¢ /s/ menguasai kasus akusatif dan 18 rangkaian

kata yang mengandung kata depan ¢ /s/ menguasai kasus instrumental.

Untuk lebih memudahkan dalam menganalisis data, penulis membagi kata-
kata depan tersebut ke dalam empat tabel menurut penguasaan kasus kata depan ¢

/s/ dan u3 /iz/ terhadap kata yang mengikutinya.
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Kata Depan u3 /iz/ yang Menguasai Kasus Genitif

32

Dari data penulis terdapat 24 konstruksi yang berkata depan c¢ /s/ yang

menguasai kasus genitif dari total 50 rangkaian kata berkata depan c /s/ dan u3 /iz/

yang diambil secara acak dari Buku Cerita Alkitab.

1. Kata Depan u3 /iz/ yang Menguasai Kasus Genitif.

Makna Pokok
No Rangkaian Kata Arti
l 1 e 3% 4% N
1 | u3 neé v darinya
2 | uz pebpa v dari tulang rusuk
3 | us Eoemckoco caoa v dari Taman Eden
4 | u3 cvinoseii Hos v dari anak-anak Nuh
5 | uz eeopa v dari ember
6 | 0OHoIl U3 20p v salah satu pegunungan
7 | u3 kogueea v dari bahtera
8 | uz Xappana v dari Karran
9 | uz kyema v dari semak-semak
10 | uz Feunma v dari Mesir
11 | u3 smoit 3emnu v dari negeri ini
12 | w3 yueeir v dari telinga
13 | u3 meou v dari tembaga
14 | mHocue u3 nux v banyak dari mereka
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15 | u3 semnu v dari negeri
16 | u3 eopucmoii v dari pegunungan
17 | ooun u3 cnye v salah satu pelayan
18 | w3 xpama v dari kuil
19 | u3 copooa v dari kota

OOUH U3 SMUX salah satu dari para
20 MYHCUUH v pria
21 | uz Hepycanuma v dari Yerusalem
22 | u3 Oepesa v dari kayu
23 | u3 pasHvix HAPOOOE v dari berbagai bangsa
24 | u3 ooma v dari rumah

Keterangan tabel:

1%
2%
3%
4%
5%

Titik Awal Sebuah Gerakan (Movement)
Sumber Informasi, Asal-Usul

Bahan Pembuatan Sebuah Objek

Jumlah Beberapa Bagian yang Dikhususkan
Maksud dari Tindakan

Berikut ini adalah analisis kata depan 3 /iz/ yang menguasai kasus genitif.

1.

OH 6351 ¢ 3emau Nvilb U COeNA! U3 HeE COBEPULEHHOE YeN08eYecKoe
meno /0n vzjal s zemli pyl’ i sdelal iz nee soversennoe celoveceskoe
telo/ ‘Dia mengambil debu dari tanah dan membuat darinya tubuh
manusia yang sempurna’ (diambil dari cerita ketiga)

Rangkaian kata u3 meé /iz nee/ bermakna bahan pembuatan sebuah

objek, karena mengacu pada kata benda mewrs /pyl’/ dari kalimat
sebelumnya yang berarti debu. Kata weé /mee/ menunjukkan bahwa
tubuh manusia terbuat dari debu. Kata neé /nee/ berasal dari kata ona
/onal, merupakan kelas kata ganti feminin tunggal yang akan
mengalami deklinasi kasus genitif jika ditulis setelah kata depan u3

Jiz/.
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2. H3 pebpa Hecosa coenan sxcenyuny, Kxomopas cmana sjcenoi Aoama
/Iz rebra legova sdelal Zenscinu, kotoraja stala Zenoj Adama/ ‘Y ahwe
membuat seorang wanita dari tulang rusuk, yang akan menjadi istri
Adam’ (diambil dari cerita ketiga)

Rangkaian kata w3z pebpa /iz rebra/ bermakna bahan pembuatan

sebuah objek, karena mengacu pada kata pedpa /rebra/ yang berarti
tulang rusuk. Kata peopa /rebra/ ini menunjukkan orcenuyumny
/Zensc¢inu/ sebagai objek buatan dari tulang rusuk. Kata peopa /rebra/
berasal dari kata pedpo /rebro/, merupakan kelas kata benda netral
tunggal yang mengalami deklinasi kasus genitif jika ditulis setelah
kata depan u3 /iz/.

3. Bce demu Aoama u Eevt poounics nocie moeo, kak boe evienan ux u3
Eoemckozo caoa [Vse deti Adama i Evy rodilis’ posle togo, kak Bog
vygnal ix iz Edemskogo sada/ ‘Semua anak darit Adam dan Hawa lahir
setelahnya, saat Tuhan mengusir mereka dari Taman Eden’ (diambil
dari cerita kelima)

Rangkaian kata w3 Eoemckozo caoa iz FEdemskogo sadal bermakna

titik awal sebuah gerakan dari tempat yang memiliki ruang mengacu
pada kata Foemckoeo caoa [Edemskogo sada/. Pergerakan ini
menunjukkan berpindahnya objek pelaku Bce demu Aoama u Eev
[Vse deti Adama i Lvy/ ‘Semua anak dari Adam dan Hawa’ secara
keseluruhan dari Taman Eden. Rangkaian kata Foemcrkoeco caoa
[Edemskogo sada/ berasal dari rangkaian kata FEoemckoii cao
/Edemskoj sad/, merupakan kelas kata sifat dan benda maskulin
tunggal yang mengalami deklinasi kasus genitif jika ditulis setelah
kata depan u3 /iz/.

4.V kaocooeo uz coinoseit Hos o6vina ocena /U kazdogo iz synovej Noja
byla Zena/ ‘Setiap dari anak-anak Nuh telah memiliki istri’ (diambil
dari cerita kesembilan)

Rangkaian kata u3 cetnoseii Hos iz synovej Noja/ bermakna asal-usul

yang mengacu pada cemmoeseii Hos /synovej Noja/. Asal-usul ini
menunjukkan bahwa ceinogeit Hos /synovej Noja/ ‘anak-anak Nuh’
telah memiliki orcena /Zena/ ‘istri’. Rangkaian kata cemmoseit Hos
/synovej Noja/ berasal dari rangkaian kata ceimosue Hos /synovie

Noja/, merupakan kelas kata benda jamak dan kata benda maskulin
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tunggal yang mengalami deklinasi kasus genitif jika ditulis setelah
kata depan u3 /iz/.

5. Ona nonunacs ¢ neoa kax uz eedpa /Ona polilas’ s neba kak iz vedra/
‘Dia dituang dari langit seperti dari ember’ (diambil dari cerita
kesepuluh)

Rangkaian kata w3 eedpa /iz vedra/ bermakna titik awal sebuah

gerakan suatu benda owa /ona/ ‘itu’ dituang seluruhnya dari tempat
yang memiliki ruang yaitu ember. Kata ona /ona/ ‘itu’ yang dimaksud
adalah air bah yang dijelaskan dalam kalimat sebelumnya. Kata geopa
/vedral berasal dari kata eéedpo /vedro/, merupakan kelas kata benda
netral tunggal yang mengalami deklinasi kasus genitif jika ditulis
setelah kata depan w3 /iz/.

6. Uepes namv mecsayes Koguez OCMAHOBUNCS HA GePULUHe OOHOU U3 20D
[Cerez pjat’ mesjacev kovéeg ostanovilsia na versine odnoj iz gor/
‘Selama lima bulan bahtera berhenti di puncak salah satu
pegunungan’ (diambil dari cerita kesepuluh)

Rangkaian kata oduoit uz 2op /odnoj iz gor/ bermakna jumlah dari

beberapa bagian yang dikhususkan, yaitu menunjukkan bahwa hanya
ada satu (eepuiune /verSine/ ‘puncak’) dari rangkaian pegunungan
yang ada. Kata cop /gor/ berasal dari kata copa /gora/, merupakan
kelas kata benda jamak yang mengalami deklinasi kasus genitif jika
ditulis setelah kata depan u3 /iz/.

7. Toeoa Hoii evinycmun u3 Koeueza uépuyio nmuyy — eopona /Togda

Noj vypustil iz kovéega cernuju pticu — vorona/ ‘Lalu Nuh
mengeluarkan burung hitam dari bahtera — gagak’ (diambil dari cerita
kesepuluh)

Rangkaian kata u3 xogueea /iz kovcéega/ bermakna titik awal sebuah
gerakan dari tempat yang memiliki ruang. Pergerakan ini
menunjukkan perpindahan nyata uépuyro nmuyy /cernuju pticu/
‘burung hitam’ keluar dari bahtera. Kata xogueea /kovcegal berasal
dari kata xosuee /kovceg/, merupakan kelas kata benda maskulin
tunggal yang mengalami deklinasi kasus genitif jika ditulis setelah
kata depan u3 /iz/.

8. — U3 Xappana, — omeemunu onu /- Iz Xarrana, — otvetili oni/ ‘— Dari
Karran, — jawab mereka’ (diambil dari cerita kedelapan belas)
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Rangkaian kata w3 xappana /iz xarrana/ berarti dari Kota Karran yang
memiliki makna titik awal gerakan dari tempat yang memiliki ruang.
Pergerakan ini menunjukkan asal onu /oni/ ‘mereka’ atas pertanyaan
omxyoa? lotkuda?/ ‘darimana’ di kalimat sebelumnya. Kata Xappana
/Xarrana/ berasal dari kata Xappan /Xarran/, merupakan kelas kata
benda maskulin tunggal yang mengalami deklinasi kasus genitif jika
ditulis setelah kata depan u3 /iz/.

9. Koeoa on npubauzuncs, u3z Kycma pasoaics 2onoc: «He nooxoosi
onudice. Cuumu canoanui, NOMOMY YMO MeCmo, HA KOMOPOM bl
cmouuts, — cesimas semiasay /Kogda on priblizilsja, iz kusta razdalsja
golos: «Ne podxody blize. Snimi sandalii, potomu c¢to mesto,na
kotorom ty stois’, — svjataja zemlja»/ ‘Ketika dia menghampiri, dari
semak-semak terdengar suara: «Jangan mendekat lagi. Lepaskan
sandal, karena tempat di mana kamu berdiri, — adalah tanah suci»’
(diambil dari cerita ketiga puluh)

Rangkaian kata #3 xycma /iz kusta/ ‘semak-semak’ bermakna titik

awal sebuah gerakan dari tempat yang memiliki ruang. Gerakan yang
dimaksud adalah perpindahan eozoc /golos/ ‘suara’ yang terdengar
dari arah semak-semak. Kata xycma /kusta/ berasal dari kata xkycm
/kust/, merupakan kelas kata benda maskulin tunggal yang mengalami
deklinasi kasus genitif jika ditulis setelah kata depan u3 /iz/.

10. A nocwvinaro mebs evigecmu mou napoo uz Ecunma /Ja posylaju tebja
vyvesti moi narod iz Egipta/ ‘Saya mengirimmu keluar dari Mesir
demi umatku’ (diambil dari cerita ketiga puluh)

Rangkaian kata uz Feunma /iz Egipta/ ‘dari Mesir’ bermakna titik

awal sebuah gerakan dari tempat yang memiliki ruang. Pergerakan
tersebut membuat meos /febja/ ‘kamu’ berpindah keluar dari Mesir.
Kata Feunma /Egipta/ berasal dari kata Feunem /Egipet/, merupakan
kelas kata benda maskulin tunggal yang mengalami deklinasi kasus
genitif jika ditulis setelah kata depan 3 /iz/.

11. Mouceii 0onzo ne cnyckaemcsi ¢ 20pbl, u uspauivmsne 206opsam: «Mui
He 3uaem, umo cayuuinocs ¢ Mouceem. Jlasaiime coenraem 6oea,
KOmMopulii 6b16e0em Hac U3 Imoi zemawy /Moisej dolgo ne spuskaetsja
s gory, i izrail 'tjane govorjat: «My ne znaem, cto slucilos’ s Moiseem.
Davajte sdelaem boga, kotoryj vyvedet nas iz etoj zemlin/ ‘Musa
berlama-lama tidak turun gunung, dan orang-orang Israel berkata:
«Kami tidak mengerti, apa yang dilakukan oleh Musa. Mari kita
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membuat Tuhan, yang akan mengetahui rahasia kita dari negeri ini»’
(diambil dari cerita ketiga puluh enam)
Rangkaian kata w3 omoit 3emnu /iz etoj zemli/ ‘dari negeri ini’

bermakna asal-usul orang Israel dari daerah asalnya. Rangkaian kata
omoti 3emau letoj zemli/ berasal dari rangkaian kata oma semusn /eta
zemlja/, merupakan kata tunjuk dan benda feminin tunggal yang
mengalami deklinasi kasus genitif jika ditulis setelah kata depan u3
[iz/.

12. «Xopowio, — eoeopum Aapomn, 6pam Mouces, — 6vinome u3z yuiei
30/10mble cepveu U npuxecume ux muey /«Xoroso, — govorit Aaron,
brat Moiseja, — vyn'te iz uSej zolotye ser’gi i prinesite ix mney/
‘«Baiklah, — jawab Aaron, saudara laki-laki Musa, — lepaskan anting-
anting emas dari telinga dan berikan itu padaku»’ (diambil dari cerita
ketiga puluh enam)

Rangkaian kata u3 yuteii /iz usej/ ‘telinga’ bermakna titik awal sebuah

gerakan dari tempat yang memiliki ruang. Pergerakan tersebut
menggambarkan berpindahnya 30m0omeie  cepveu /zolotye ser’gi/
‘anting-anting emas’ dari telinga. Kata yweii /usej/ berasal dari kata
yxo [uxol/, merupakan kelas kata benda jamak yang mengalami
deklinasi kasus genitif jika ditulis setelah kata depan u3 /iz/.

13. Oma 3mesn coerana uz meou /Lta zmeja sdelana iz medi/ ‘Ular itu
terbuat dari tembaga’ (diambil dari cerita keempat puluh satu)
Rangkaian kata uz meou /iz medi/ ‘dari tembaga’ bermakna bahan

pembuatan sebuah objek. Hal tersebut mengacu pada objek 3zmesn
/zmejal ‘ular’ yang terbuat dari tembaga. Kata meou /medi/ berasal
dari kata meow /med’/, merupakan kelas kata benda feminin tunggal
yang mengalami deklinasi kasus genitif jika ditulis setelah kata depan
us /iz/.

14. 3meu oicanam uspaunemsn, u MHo2ue U3 HUX ymupaiom /[Zmei Zaljat
izrail 'tjaan, i mnogie iz nix umirajut/ ‘Ular menggigiti orang Israel,
dan banyak dari mereka mati’ (diambil dari cerita keempat puluh
satu)

Rangkaian kata mnocue uz nux /mnogie iz nix/ ‘banyak dari mereka’

bermakna jumlah beberapa bagian yang dikhususkan, yaitu

kebanyakan dari uspaunemsan /izrail tjaan/ ‘orang-orang Israel’. Kata
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nux /nix/ berasal dari kata onu /oni/ ‘mereka’, merupakan kelas kata
ganti yang mengalami deklinasi jika ditulis setelah kata depan u3 /iz/.

15. Koeoa namws naoxux yapeii uz 3emau Xawaanw GuICMynuIu Npomus
lasaona, ezco owcumenu nocwirarom x Hucycy Hasuny eonka c
npocsboii 0o nomowu /Kogda pjat’ ploxix carej iz zemli Xanaan
vystupili protiv Gavaona, ego Ziteli posylajut k lisusu Navinu gonka s
pros’boj o pomosci/ ‘Ketika kelima raja-raja buruk dari negeri
Kanaan maju melawan Gibeon, penduduknya mengirim kepada kaum
Yesus buru-buru dengan permohonan tentang bala bantuan’ (diambil
dari cerita keempat puluh sembilan)

Rangkaian kata w3 zemnu /iz zemli/ bermakna titik awal sebuah

gerakan dari tempat yang memiliki ruang. Pergerakan yang dimaksud
adalah asal kedatangan raja-raja buruk dari negeri Kanaan. Kata zemnu
/zemli/ berasal dari kata semus /zemlja/, merupakan kelas kata benda
feminin tunggal yang mengalami deklinasi kasus genitif jika ditulis
setelah kata depan w3 /iz/.

16. «Ilpuou x nam cxopee! — ymonsem coney. — Cnacu nac! Ilamo yapeii
U3 20PUCHION MECIHOCIU GbICHIYRILIY NPOMUG MEOUX ciyey /«Pridi k
nam skoree! — umoljaet gonec. — Spasi nas! Pjat’ carej iz goristoj
mestnosti vystupili protiv tvoix slug»/ ‘«Datanglah pada kami segera!
— pembawa pesan memohon. — Tolong kami! Kelima raja dari daerah
pegunungan melawan hamba-hambamuy»’ (diambil dari cerita
keempat puluh sembilan)

Rangkaian kata u3 eopucmoii /iz goristoj/ bermakna asal-usul, yakni

tempat lima raja yang buruk berasal dari pegunungan. Kata copucmoii
/goristoj/ berasal dari kata eopucmas /goristajal, merupakan kelas kata
sifat feminin tunggal yang mengalami deklinasi kasus genitif jika
ditulis setelah kata depan u3 /iz/.

17. Ooun wu3 caye Hasanra, xomopwiii ciaviwan e20 3ivie  ClO6d,
pacckazvieaem o cayuueuemcs Aeueee /Odin iz slug Navala, kotoryj
slysal ego zlye slova, rasskazyvaet o sluciviemsja Avigee/ ‘Salah satu
pelayan Nabal, yang telah mendengar kata-kata kejinya, menceritakan
apa yang telah terjadi pada Abigail’ (diambil dari cerita keenam
puluh)

Rangkaian kata ooun uz caye /odin iz slug/ bermakna jumlah dari

beberapa bagian yang dikhususkan yakni salah satu dari hamba Nabal.

Kata cnye /slug/ berasal dari kata cayea /slugal, merupakan kelas kata
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benda jamak yang mengalami deklanasi kasus genitif jika ditulis
setelah kata depan w3 /iz/.

18. On ynocum uz xpama Heeoswvr mnoocecmeo coxposuuy /On unosit iz
xrama legovy mnoZestvo sokrovis¢/ ‘Dia membawa sebagian besar
kekayaan dari kuil Yehova’ (diambil dari cerita keenam puluh lima)
Rangkaian kata u3 xpama /iz xrama/ memiliki makna titik awal sebuah

gerakan dari tempat yang memiliki ruang. Pergerakan ini merupakan
perpindahan objek kekayaan keluar dari kuil. Kata xpava /xramal
berasal dari kata xpam /xram/, merupakan kelas kata benda maskulin
tunggal yang mengalami deklinasi kasus genitif jika ditulis setelah
kata depan u3 /iz/.

19. Heemus — smo uspaunsmsnun u3z 2opooa Cy3vi, 20e maxice JHCusym
Mapooxeem u Schups /Neemija — eto izrail 'tjanin ig goroda Suzy, gde
takze zZivut Mardoxeem i Esfir’/ ‘Nehemia — adalah orang-orang Israel
dari kota Susa, yang juga tinggal penduduk Mordekai dan Esther’
(diambil dari cerita kedelapan puluh tiga)

Rangkaian kata u3 eopooa /iz goroda/ bermakna titik awal sebuah

gerakan dari tempat yang memiliki ruang. Gerakan ini menunjukkan
perpindahan orang-orang Israel di Nehemia yang berasal dari kota
Susa. Kata eopooa /gorodal berasal dari kata copoo /gorod),
merupakan kelas kata benda maskulin tunggal yang mengalami
deklinasi kasus genetif jika ditulis setelah kata depan u3 /iz/.

20. Buouws spKylo 36e30y, HA KOMOPYIO NOKA3bI6Aem OOUH U3 IHMUX
myasrcaun? Vidis’® jarkuju zvezdu, na kotoruju pokazyvaet odin iz etix
muzéin?/ ‘Apakah terlihat bintang-bintang terang, yang ditunjukkan
salah satu dari pria-pria itu?’ (diambil dari cerita kedelapan puluh
enam)

Rangkaian kata ooun uz smux myscuun /odin iz etix muzcin/ bermakna

jumlah dari beberapa bagian yang dikhususkan yakni salah satu dari
para pria memperlihatkan bintang terang. Rangkaian kata omux
mydscuun etix muzéin/ berasal dari rangkaian kata omu mysrcuunu /eti
muzcini/, merupakan kata tunjuk dan benda jamak yang mengalami
deklinasi kasus genitif jika ditulis setelah kata depan u3 /iz/.

21. 3eez0a noseunacs, kocoa owmu eviuau u3 Hepycaruma [Zvezda
pojavilas’, kogda oni vysli iz Ierusalima/ ‘Bintang muncul, ketika
mereka pergl dari Yerusalem’ (diambil dari cerita kedelapan puluh
enam)
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Rangkaian kata w3 Hepycanuma /iz lerusalima/ memiliki makna titik
awal sebuah gerakan dari tempat yang memiliki ruang yakni
perpindahan gerak mereka keluar dari Yerusalem. Kata Hepycanuma
/lerusalima/ berasal dari kata Hepycanum /lerusalim/, merupakan
kelas kata benda maskulin tunggal yang mengalami deklinasi kasus
genitif jika ditulis setelah kata depan w3 /iz/.

22. IInomuux — 3mo yenoeex, KOMopwiil Oejaem pasHvie npeomenmvl U3
oepeea, nanpumep: cmoivi, cmynvs, ckametiku /Plmik — eto celovek,
kotoryj delaet raznye predmety iz dereva, naprimer: stoly, stul’ja,
skamejki/ ‘Tukang kayu — orang yang membuat berbagai macam
benda dari kayu, contohnya: meja, kursi, bangku’ (diambil dari cerita
kesembilan puluh dua) (diambil dari cerita kedelapan puluh delapan)
Rangkaian kata w3z oepesa /iz dereva/ bermakna bahan pembuatan

sebuah objek yakni berbagai macam benda terbuat dari bahan dasar
kayu. Kata oepesa /dereva/ berasal dari kata oepeso /derevol,
merupakan kelas kata benda netral tunggal yang mengalami deklinasi
genitif jika ditulis setelah kata depan 3 /iz/.

23. Caen oveHv MHO20 NPoOnoeedyem M0OAM U3 PA3HBIX Hapooos /Savl
ocen’ mnogo propoveduet ljudjam iz raznyx narodov/ ‘Saul sangat
banyak mengucap syukur kepada orang-orang dari berbagai bangsa’
(diambil dar1 cerita keseratus delapan)

Rangkaian kata u3 pazueix napoooe /iz raznyx narodov/ bermakna titik

awal sebuah gerakan dari tempat yang memiliki ruang. Gerakan yang
dimaksud adalah keberadaan suatu kelompok orang dari berbagai
negara. Rangkaian kata w3 pasuerx napoooe /iz raznyx narodov/
berasal dari rangkaian kata w3 pasmuwiii napoo liz raznyj narod/,
merupakan kelas kata sifat dan benda jamak yang mengalami
deklinasi kasus genitif jika ditulis setelah kata depan u3 /iz/.

24. H3 ooma emecme ¢ Opyeumu evibeeaem anocmon Ilasen! /I doma
vmeste s drugimi vybegaet apostol Pavel!/ ‘Dari rumah bersama-
sama dengan yang lainnya Rasul Paulus berlari keluar!” (diambil dari
cerita keseratus sebelas)

Rangkaian kata #3 doma /iz doma/ memiliki makna titik awal sebuah

gerakan dari tempat yang memiliki ruang yaitu berlarinya Rasul
Paulus bersama yang lainnya keluar dari rumah. Kata doma /doma/

berasal dari kata dom /dom/, merupakan kelas kata benda maskulin
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tunggal yang mengalami deklinasi kasus genitif jika ditulis setelah

kata depan u3 /iz/.

Dalam data penulis tidak menemukan konstruksi kata depan u3 /iz/ dengan

deklinasi kasus genitif bermakna 5* (maksud dari tindakan).

4.2  Kata Depan c /s/ yang Menguasai Kasus Genitif

Dari data penulis terdapat sejumlah 7 konstruksi yang berkata depan ¢ /s/

yang menguasai kasus genitif dari total 50O rangkaian kata berkata depan ¢ /s/ dan

u3 /iz/ yang diambil secara acak dari Buku Cerita Alkitab.

2. Tabel Kata Depan ¢ /s/ yang Menguasai Kasus Genitif.

Makna Pokok
No Rangkaian Kata Arti
1 | c3emuu v dari tanah
2 | c onpedenénnoco oepesa | v dari pohon tertentu
3 | cueba v dari langit
4 | ceopur v dari gunung
5 | ¢ Uspauns v’ | dari Israel
6 | ¢ Bocmoxa v dari Timur
7 | cenaz v dari mata

Keterangan tabel:
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Titik Awal Perpindahan (Motion)
Hubungan Waktu

Sebab

Izin atau Persetujuan

Satuan yang Digunakan dalam Perhitungan
Berbagai Arti Lainnya

Berikut ini adalah analisis kata depan ¢ /s/ yang menguasai kasus genitif.

1.

OH 6351 ¢ 3eMIU NbUIbL U COCNAUL U3 HEE COBEPUICHHOE YelI08eHeCcKoe
meno /0n vzjal s zemli pyl’ i sdelal iz nee soversennoe celoveceskoe
telo/ ‘Dia mengambil debu dari tanah dan membuat darinya tubuh
manusia yang sempurna’ (diambil dari cerita ketiga)

Rangkaian kata ¢ semnu /s zemli/ bermakna titik awal perpindahan dari

tempat yang tidak memiliki ruang. Perpindahan yang dimaksud adalah
proses berpindahnya debu dari tanah. Kata semiu /zemli/ berasal dari
kata semust /zemlja/, merupakan kelas kata benda feminin tunggal yang
mengalami deklinasi kasus genitif jika ditulis setelah kata depan c /s/.

Ecnu onu cveosim nnoo ¢ onpedeiénnozo depesa 6 cady, mo ympym
/Esli oni s’edjat plod s opredelennogo dereva v sadu, to umrut/ ‘Jika
mereka memakan habis buah dari pohon tertentu di taman, mereka
akan mati’ (diambil dari cerita kelima)

Rangkaian kata ¢ ompeodenénnoco oepesa /s opredelennogo dereval

bermakna titik awal perpindahan dari tempat yang tidak memiliki
ruang. Perpindahan yang dimaksud adalah proses berpindahnya buah
dari pohon tertentu. Kata depesa /dereval berasal dari kata depeso
/derevol, merupakan kelas kata benda netral tunggal yang mengalami
deklinasi kasus genitif jika ditulis setelah kata depan c /s/.

Ona nonunacs ¢ neda xax us eeopa /Ona polilas’ s neba kak iz vedra/
‘Dia dituang dari langit seperti dari ember’ (diambil dari cerita
kesepuluh)

Rangkaian kata ¢ neba /s neba/ bermakna titik awal perpindahan dari

tempat yang tidak memiliki ruang, yakni proses perpindahan sesuatu
bagian (air bah) dari neba /neba/ dari langit. Kata neda /neba/ berasal
dari kata ne6o /nebo/, merupakan kelas kata benda netral tunggal yang

mengalami deklinasi kasus genitif jika ditulis setelah kata depan c /s/.
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4. Mouceii 00120 He cnycKaemcsi ¢ 20psl, U U3pAUILmMsHe 2060psam: «Muvi
He 3uaem, umo cayuuinocs ¢ Mouceem. Jlasaiime coenraem 6oea,
KOmopulii 8v16edem nac u3 smoii semauy /Moisej dolgo ne spuskaetsja
s gory, i izrail 'tjane govorjat: «My ne znaem, cto slucilos’ s Moiseem.
Davajte sdelaem boga, kotoryj vyvedet nas iz etoj zemlin/ ‘Musa
berlama-lama tidak turun dari gunung, dan orang-orang Israel
berkata: «Kami tidak mengerti, apa yang dilakukan oleh Musa. Mari
kita membuat Tuhan, yang akan mengetahui rahasia kita dari tanah
ini»’ (diambil dari cerita ketiga puluh enam)

Rangkaian kata ¢ eoper /s gory/ bermakna titik awal perpindahan dari

tempat yang tidak memiliki ruang. Perpindahan yang dimaksud adalah
proses bergerak turun dari gunung. Kata eoper /gory/ berasal dari kata
eopa /goral, merupakan kelas kata benda feminin tunggal yang
mengalami deklinasi kasus genitif jika ditulis setelah kata depan c /s/.

5. —A umo noayuum mom, Kmo y0vém 25mM020 QUAUCMUMIAHUHA U
cuumem noszop ¢ H3pauna’— |-A cto polucit tot, kto ub’et etogo
filistimljanina i snimet pozor s Izrailja?-/ ‘—~Kemudian apa yang akan
didapat, yang membunuh orang filistin itu dan mendapat penghinaan
dari Israel?-’ (diambil dari cerita kelima puluh delapan)

Rangkaian kata ¢ M3pauns /s Izrailja/ memiliki makna yakni memiliki

arti lainnya. Jika dilihat dari rangkaian kata tersebut, ¢ Mspauns /s
Izrailja/ dapat diartikan ‘dari orang Israel’. Kata HMspauas /Izrailja/
berasal dari kata M3pauns /lzrail’/, merupakan kelas kata benda
maskulin tunggal yang mengalami deklinasi kasus genitif jika ditulis
setelah kata depan c /s/.

6. Imu moou npuwiu ¢ Bocmoka, onu usyuaiom 36¢30et /Lti ljudi prisli
s Vostoka, oni izucajut zvezdy/ ‘Orang-orang itu datang dari Timur,
mereka mempelajari ilmu perbintangan’ (diambil dari cerita kedelapan
puluh enam)

Rangkaian kata ¢ Bocmoka /s Vostoka/ memiliki makna titik awal

perpindahan dari tempat yang tidak memiliki ruang. Perpindahan yang
dimaksud adalah proses berpindahnya orang-orang dari Timur. Kata
Bocmoxa /Vostokal berasal dari kata Bocmox /Vostok/, merupakan
kelas kata benda (penunjuk arah mata angin) maskulin tunggal yang
mengalami deklinasi kasus genitif jika ditulis setelah kata depan c /s/.

7. Tomuac ¢ znaz casia omnaio YMoO-mMo NOXOHCee HA YeuLyro, U OH
cnoea cman eudems /Totcas s glaz savla otpalo cto-to poxoZee na
cesuju, i on snova stal videt’/ ‘Seketika itu juga dari mata Saul keluar
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sesuatu yang mirip sisik, dan dia kembali dapat melihat lagi’ (diambil
dari cerita keseratus delapan)
Rangkaian kata ¢ enaz /s glaz/ memiliki makna titik awal perpindahan

dari tempat yang tidak memiliki ruang. Perpindahan tersebut mengacu
pada proses keluarnya benda seperti sisik dari mata. Kata enaz /glaz/
berasal dari kata erasa /glaza/, merupakan kelas kata benda jamak
yang mengalami deklinasi kasus genitif jika ditulis setelah kata depan
c/sl.

Dalam data penulis tidak menemukan konstruksi kata depan ¢ /s/ yang
menguasai kasus genitif bermakna 2* (hubungan waktu), 3* (sebab), 4* (izin atau
persetujuan) dan 5* (satuan yang digunakan dalam perhitungan).

Dari kedua analisis subab kata depan ¢ /s/ dan u3 /iz/ yang menguasai
kasus genitif di atas, terdapat salah satu kata benda zemiu yang dapat mengikuti
kata depan c¢ /s/ dan w3 /iz/. Dart kedua konstruksi tersebut jelas terlihat
perbedaannya seperti yang telah dianalisis masing-masing maknanya. Jika pada
rangkaian kata u3 semuu /iz zemli/, itu berarti ‘dari negeri’ sesuai konteks kalimat
pada ceritanya pernyataan asal dari suatu negeri. Sedangkan jika pada rangkaian
kata ¢ semnu /s zemli/, dapat diartikan ‘dari tanah’ karena konteks kalimatnya
menyatakan proses pembuatan sesuatu dari tanah itu.

4.3  Kata Depan c /s/ yang Menguasai Kasus Akusatif

Dari data penulis terdapat sejumlah 1 konstruksi yang berkata depan ¢ /s/
yang menguasai kasus akusatif dari total 50 rangkaian kata berkata depan ¢ /s/ dan

u3 /iz/ yang diambil secara acak dari Buku Cerita Alkitab.

3. Tabel Kata Depan ¢ /s/ yang Menguasai Kasus Akusatif.

Makna Pokok
No Rangkaian Kata Arti
1* 2%
1 | ¢ kopabnw v kira-kira sebesar kapal

Keterangan tabel:
1* Ukuran Kira-Kira
2* Perkiraan Lokasi atau Waktu
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Berikut ini adalah analisis kata depan ¢ /s/ yang menguasai kasus akusatif.

1. Koesuez 0vin pasmepom ¢ Kopabitb, no no 6udy on 6wi11 60abULE NOXOIC
na oepomnsiii Onunnviil suyux /Kovcéeg byl razmerom s korabl’, no po
vidu on byl bol’Se poxoz na ogromnyj dlinnyj jascik/ ‘Bahtera telah
berukuran kira-kira sebesar kapal, namun penampilannya terlihat
lebih seperti sebuah kotak panjang yang besar’ (diambil dari cerita

kesembilan)

Rangkaian kata ¢ xopabns /s korabl’/ bermakna pokok ukuran kira-

kira sebesar kapal. Kata xopabdav /korabl’/ merupakan kelas kata

benda maskulin tunggal yang mengalami deklinasi kasus akusatif jika

ditulis setelah kata depan ¢ /s/.

Dalam data penulis tidak menemukan konstruksi kata depan ¢ /s/ yang

menguasai kasus akusatif yang bermakna 2* (perkiraan lokasi atau waktu).

4.4

Kata Depan ¢ /s/ yang Menguasai Kasus Instrumental

Dari data penulis terdapat sejumlah 18 konstruksi yang berkata depan c /s/

yang menguasai kasus instrumental dari total 50 rangkaian kata berkata depan ¢

/s/ dan u3 /iz/ yang diambil secara acak dari Buku Cerita Alkitab.

4. Tabel Kata Depan c /s/ yang Menguasai Kasus Instrumental.

Makna Pokok
No Rangkaian Kata Arti
berteman satu sama
1 | opye ¢ opyeom )
v lainnya
2 | ¢ bocom v dengan Tuhan
3 | ¢ Humu v dengan mereka
4 | ¢ epoxomom v dengan bunyi
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dentuman
5 | ¢ 6000ii dengan air
6 | co ceoumu )
dengan ibunya
Mamepamu u o
sendiri dan orang-
OCMATbHBIMU 37bIMU _ _
orang jahat sisanya
J00bMU
pada nenek
7 | ¢ ux omyamu
moyang mereka
bersama orang-
8 | cmoovmu
orang
9 | ¢ coboii dengan sendirinya
10 | ¢ xkem dengan siapa
11 | co cmaoom dengan kawanan
12 | ¢ Hogopom dengan Yitro
13 | ¢ Mouceem melawan Musa
dengan
14 | ¢ npocsboii
permohonan
15 | ¢ orcenyunoii dengan wanita
16 | ¢ secmoio dengan berita
17 | ¢ pooumensimu dengan orang tua
dengan yang
18 | ¢ opyeumu )
lainnya

Pemakaian kata ..., Chairunnisa Auliarachman, FIB Ul, 2011

Keterangan tabel:

1*  Kegiatan Gabungan atau Bersama-Sama
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Kepemilikan atau Kehadiran Sesuatu

Pengertian ‘Dengan’ dan ‘Melawan’

Ekspresi Menunjukkan Cara atau Mengikuti Keadaan
Menunjukkan Waktu atau Secara Serentak (Bersamaan)
Menunjukkan Hubungan antara Isi dan Wadah

Bentuk Khusus Ucapan Selamat

Berikut ini adalah analisis kata depan ¢ /s/ yang menguasai kasus

instrumental.

1.

Bee n100u 6yoym opyacums opye ¢ opyzom u ¢ bocom /Vse ljudi budut
druzit’ drug s drugom i s Bogom/ ‘Semua orang akan berteman satu
sama lainnya dan dengan Tuhan’ (diambil dari cerita kelima)

Rangkaian kata opye ¢ dpyeom /drug s drugom/ bermakna kegiatan

gabungan atau bersama-sama dengan teman satu sama lain. Kata
opyeom /drugom/ berasal dari kata opye /drug/, merupakan kelas kata
benda maskulin tunggal yang mengalami deklinasi kasus instrumental
jika ditulis setelah kata depan c /s/.

Bcee n10ou 6yoym opyoicume opye ¢ opyeom u ¢ boeom [Vse ljudi budut
druzit’ drug s drugom i s Bogom/ ‘Semua orang akan berteman satu
sama lainnya dan dengan Tuhan’ (diambil dari cerita kelima)

Rangkaian kata ¢ boecom /s Bogom/ bermakna dengan Tuhan. Jika

dilihat dari konteks kalimatnya berarti berteman dengan Tuhan. Kata
bozom /Bogom/ berasal dari kata Hoe /Bog/, merupakan kelas kata
benda maskulin tunggal yang mengalami deklinasi kasus instrumental
jika ditulis setelah kata depan ¢ /s/.

Snaeuts, ymo ¢ Humu npouzouno? /Znaes’, ¢to s nimi proizoslo?/
‘Apakah anda tahu yang terjadi dengan mereka?’ (diambil dari cerita
kelima)

Rangkaian kata ¢ numu /s nimi/ bermakna dengan mereka. Jika dilihat

dari konteks kalimatnya berarti apa yang terjadi dengan mereka. Kata
numu /nimi/ berasal dari kata onu /oni/, merupakan kelas kata ganti
yang mengalami deklinasi kasus instrumental jika ditulis setelah kata
depan ¢ /s/.

Ona ¢ zpoxomom 6uipvi6ana Oepesvsi U NEPeKamuvleaid 00nbuiUe
kamnu /Ona s groxotom vyryvala derev’ja i perekatyvala bol’Sie
kamni/ ‘Dia mencabuti pohon-pohon dan batu-batu besar dengan
bunyi dentuman’ (diambil dari cerita kesepuluh)
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Rangkaian kata ¢ epoxomom /s groxotom/ bermakna ekspresi yang
menunjukkan keadaan dengan bunyi dentuman. Kata epoxomom
/groxotom/ berasal dari kata epoxom /groxot/, merupakan kelas kata
benda maskulin tunggal yang mengalami deklinasi kasus instrumental
jika ditulis setelah kata depan c /s/.

5. On noousncs émecme ¢ 60006 u nnasan na eé nosepxnocmu /On
podnjalsja vmeste s vodoj i plaval na ee poverxnosti/ ‘Dia naik
bersama-sama dengan air dan berenang ke permukaannya’ (diambil
dari cerita kesepuluh)

Rangkaian kata ¢ 6odoii /s vodoj/ bermakna dengan air. Kata 6o0oii

/vodoj/ berasal dari kata eooa /voda/, merupakan kelas kata benda
feminin tunggal yang mengalami deklinasi kasus instrumental jika
ditulis setelah kata depan ¢ /s/.

6. Benuxamsl nocubnu emecme co c6OUMU MAMEPAMU U OCMATbHBIMU
3nstmu oovmu [Velikany pogibli vmeste so svoimi materjami i
ostal’nymi zlymi ljud’mi/ ‘Para raksasa binasa bersamaan dengan
ibunya sendiri dan orang-orang jahat sisanya’ (diambil dari cerita
kesepuluh)

Rangkaian kata co ceoumu mamepsamu u ocmansnviymu 3161Mu 1100bMU

/so svoimi materjami i ostal nymi zlymi ljud’mi/ bermakna dengan
ibunya sendiri dan orang-orang jahat sisanya. Jika dilihat dari konteks
kalimatnya berarti mati bersamaan dengan ibunya sendiri dan orang-
orang Jjahat sisanya. Rangkaian kata ceoumu mamepamu u
OCMANLHBIMU 376IMU 1100bMU [svoimi materjami i ostal 'nymi zlymi
[jud’mi/ berasal dari rangkaian kata ceou mamepu u ocmansnvie 31vie
nmoou [svoi materi i ostal’'nie zlye ljudi/, merupakan kelas kata ganti
dan kata benda jamak yang mengalami deklinasi kasus instrumental
jika ditulis setelah kata depan c /s/.

7. Ho umo oce cnyuunoce ¢ ux omyamu? /No cto Ze slucilos’ s ix
otcami?/ ‘tapi apa yang sebenarnya terjadi dengan nenek moyang
mereka?’ (diambil dari cerita kesepuluh)

Rangkaian kata ¢ ux omyamu /s ix otcami/ bermakna dengan nenek

moyang mereka. Jika dilihat dalam konteks kalimat dapat diartikan
menjadi yang terjadi dengan nenek moyang mereka. Rangkaian kata

ux omyamu /ix otcami/ berasal dari rangkaian kata wux omyu /ix otcil,
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merupakan kelas kata ganti milik yang tidak mengalami deklinasi dan
kelas kata benda jamak yang mengalami deklinasi kasus instrumental
jika ditulis setelah kata depan c /s/.

8. [lloomomy, xocoa npuwién Bcemupmuwiii nomon, owu He no2udaU
emecme ¢ a100vmu /Poetomu, kogda prisel Vsemirnyj potop, oni ne
pogiblivmeste s ljud’mi/ ‘Oleh karena itu, ketika air bah datang,
mereka tidak tewas bersama orang-orang’ (diambil dari cerita
kesepuluh)

Rangkaian kata ¢ 100emu /s ljudmi/ bermakna dengan orang-orang.

Kata smoosmu /ljudmi/ berasal dari kata roou /ljudi/, merupakan kelas
kata benda jamak yang mengalami deklinasi kasus instrumental jika
ditulis setelah kata depan c /s/.

9. Toeoa boe ckazan Hoio: «Buiitou uz koeueea. U evieeou ¢ coboil c6oio
cemvio u ecex oicueomnvixy /Togda Bog skazal Noju: «Vyjdi iz
kovéega. I vyvedi s soboj svoju i vsex Zivotnyx»/ ‘Kemudian Tuhan
berkata pada nuh: «Keluarlah dari Bahtera. Dan dapatkan keluarganya
masing-masing dengan sendirinya dan semuanya tetap hidup»’
(diambil dari cerita kesepuluh)

Rangkaian kata ¢ coboii /s soboj/ bermakna menunjukkan cara dengan

sendirinya. Kata coooii /soboj/ berasal dari kata cebs /sebjal,
merupakan kelas kata ganti yang mengalami deklinasi kasus
instrumental jika ditulis setelah kata depan ¢ /s/.

10. 3naeus, ¢ kem pazeosapusaem Hakoe? [Znaes’, s kem razgovarivaet
lakov?/ ‘Ketahuilah, dengan siapa Yakob mengobrol?” (diambil dari
cerita kedelapan belas)

Rangakaian kata ¢ xem /s kem/ bermakna kegiatan gabungan atau

bersama-sama dengan siapa. Kata xem /kem/ berasal dari kata xmo
/kto/ ‘siapa’, merupakan kelas kata benda netral tunggal yang
mengalami deklinasi kasus instrumental jika ditulis setelah kata depan
c/sl.

11. Veuoes Paxure co cmadom osey ceoeco 0sa0u Jlasana, Haxoe
HOOOWEN U OMBANUI OmM OMEEPCMUsl KOAOOYA KAMEHb, UmMoOsl
nanoums oeey /Uvidev Raxil’ so stadom ovec svoego djadi Lavana,
lakov podosel i otvalil ot otverstija kolodca kamen’, ctoby napoit’
ovec/ ‘Terlihat Rahel dengan kawanan domba pamannya Laban,
Yakob mendatangi dan mengelupas batu dari lubang sumur, agar
domba-domba minum’ (diambil dari cerita kedelapan belas)
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Rangkaian kata co cmaoom /so stadom/ bermakna dengan kawanan.
Jika dilihat dari konteks kalimatnya dapat diartikan terlihat dengan
kawanan dombanya. Kata cmaoom /stadom/ berasal dari kata cmaoo
/stado/, merupakan kelas kata benda netral tunggal yang mengalami
deklinasi kasus instrumental jika ditulis setelah kata depan c /s/. Kata
depan tersebut berubah menjadi co /so/ untuk memudahkan
pengucapannya, karena kata benda setelahnya cmaoo /stado/ berupa
huruf awalan ¢ /s/ yang bertemu kata depan ¢ /s/ juga.

12. llonpowasutuce ¢ Hogopom, Mouceii omnpasuics 6 FEeunem
[Poproscavsis’ s lorofom, Moisej otpravilsja v FEgipet/ ‘Setelah
berpamitan dengan Yitro, Musa berangkat ke Mesir’ (diambil dari
cerita ketiga puluh)

Rangkaian kata ¢ Hogopowm /s loforom/ bermakna dengan Yitro. Jika

dilihat dari konteks kalimatnya dapat diartikan berpamitan dengan
Yitro. Kata Hoghopom /loforom/ berasal dari kata Hoghop /lofor/,
merupakan kelas kata benda maskulin tunggal yang mengalami
deklinasi kasus instrumental jika ditulis setelah kata depan c /s/.

13. Mouceii Ooneo ne cnyckaemcsi ¢ 20pbt, u u3pauismsane 206opsm: «Muvi
He 3Haem, ymo ciayyuioce ¢ Mouceem. Jlasaiime coeraem 6oea,
KOmMoputil 8b16e0em nac u3 smoii semauy [Moisej dolgo ne spuskaetsja
s gory, i izrail tiane govorjat: «My ne znaem, ¢to slucilos’ s Moiseem.
Davajte sdelaem boga, kotoryj vyvedet nas iz etoj zemlin/ ‘Musa
berlama-lama tidak turun gunung, dan orang-orang Israel berkata:
«Kami tidak mengerti, apa yang harus dilakukan untuk melawan
Musa. Mari kita membuat Tuhan, yang akan mengetahui rahasia kita
dari negeri ini»’ (diambil dari cerita ketiga puluh enam)

Rangkaian kata ¢ Mouceem /s Moiseem/ bermakna melawan Musa.

Jika dilihat dari konteks kalimatnya dapat diartikan apa yang harus
dilakukan untuk melawan Musa. Kata Mouceem /Moiseem/ berasal
dari kata Mouceem /Moisej/, merupakan kelas kata benda maskulin
tunggal yang mengalami deklinasi kasus instrumental jika ditulis
setelah kata depan ¢ /s/.

14. Koeoa name naoxux yapeti uz 3emau Xauaan Guicmynuiu npomue
lasaona, ezco ocumenu nocwirarom x Hucycy Hasuny econka c
npocwvboit o nomowu /Kogda pjat’ ploxix carej iz zemli Xanaan
vystupili protiv Gavaona, ego Ziteli posylajut k lisusu Navinu gonka s
pros’boj o pomosci/ ‘Ketika kelima raja-raja buruk dari negeri Kanaan

Universitas Indonesia

Pemakaian kata ..., Chairunnisa Auliarachman, FIB Ul, 2011



51

maju melawan Gibeon, penduduknya mengirim kepada kaum Yesus
buru-buru dengan permohonan tentang bala bantuan’ (diambil dari
cerita keempat puluh sembilan)

Rangkaian kata ¢ mpocwboii /s pros’boj/ bermakna ekspresi yang

menunjukkan dengan cara memohon. Kata mnpocséoii /pros’boj/
berasal dari kata mpocsba /pros’bal/, merupakan kelas kata benda
feminin tunggal yang mengalami deklinasi kasus instrumental jika
ditulis setelah kata depan ¢ /s/.

15. Tem epemenem Hucyc pazeosapusaem ¢ HCEHUWHHOU, KOMOPAs
npuuwia 3a 600oii [Tem vremenem licuc razgovarivaet s Zen$cinoj,
kotoraja prisla za vodoj/ ‘Sementara itu, Yesus sedang berbincang-
bincang dengan seorang wanita yang datang dengan air’ (diambil
dari cerita kesembilan puluh)

Rangkaian kata ¢ owcenwyunoii /s Zenscinoj/ bermakna kegiatan

gabungan atau bersama-sama dengan seorang wanita. Kata
Jcenuyunoli  /Zenscinoj/ berasal dari kata owcemwyuna /Zenscinal,
merupakan kelas kata benda feminin tunggal yang mengalami
deklinasi kasus instrumental jika ditulis setelah kata depan c /s/.

16. Ho sopye nosensemca uenoeex ¢ gecmwvio /No vdrug pojavijaetsja
celovek s vest’ju/ ‘Namun tiba-tiba muncul seseorang dengan berita’
(diambil dari cerita kesembilan puluh dua)

Rangkaian kata ¢ eecmoio /s vest ju/ bermakna kehadiran suatu berita

oleh seseorang. Kata eecmoio /vest ju/ berasal dari kata eecme /vest’/,
merupakan kelas kata benda feminin tunggal yang mengalami
deklinasi kasus instrumental jika ditulis setelah kata depan c /s/.

17. Toeoa Hucyc emecme ¢ pooumenamu 0e6oyKy i mpems anoCmoaamu
uoém 6 xomnamy, 20e oua nexcum /Togda lisus vmeste s roditel’ jami
devocki i tremja apostolami idet v komnatu, gde ona leZit/ ‘Lalu Yesus
bersama-sama dengan orang tua anak-anak (perempuan) dan rasul,
ketiganya berjalan memasuki kamar, dimana dia terbaring’ (diambil
dari cerita kesembilan puluh dua)

Rangkaian kata ¢ pooumenamu /s roditeljami/ bermakna dengan orang

tua. Jika dilihat dari konteks kalimatnya maka dapat diartikan menjadi
Yesus bersama-sama dengan orang tua anak-anak (perempuan) dan
rasul, ketiganya masuk ke kamar. Kata pooumensmu /roditeljami/

berasal dari kata pooumenu /roditeli/, merupakan kelas kata benda
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jamak yang mengalami deklinasi kasus instrumental jika ditulis
setelah kata depan c /s/.

18. U3 ooma emecme ¢ Opyaumu evidecaem anocmon Ilasen! /Iz doma
vmeste s drugimi vybegaet apostol Pavel!/ ‘Dari rumah bersama-sama
dengan yang lainnya berlari keluar Rasul Paulus!’ (diambil dari cerita
keseratus sebelas)

Rangkaian kata ¢ opyeumu /s drugimi/ bermakna dengan yang lainnya.

Kata opyeumu /drugimi/ berasal dari kata opye /drug/, merupakan
kelas kata benda maskulin tunggal yang mengalami deklinasi kasus
instrumental jika ditulis setelah kata depan c /s/.

Dalam data yang memakai kata depan ¢ /s/ yang menguasai kasus
instrumental, penulis tidak menemukan konstruksi yang bermakna 5* (dalam
waktu bersamaan atau secara serentak), 6* (hubungan antara isi dan wadah) dan
7* (bentuk khusus ucapan selamat).

Dari data-data keempat tabel di atas sangat jelas bahwasanya kata depan ¢
/s/ cenderung lebih banyak dan luas maknanya daripada kata depan u3 /iz/. Penulis
beranggapan bahwa akibat dari penguasaan tiga kasus pada kata depan c /s/
menyebabkan kandungan maknanya menjadi lebih banyak daripada kata depan u3
fiz/.
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BABYV

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis pada Bab IV, dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri kata
depan ¢ /s/ dan w3 /iz/ terlihat dari masing-masing makna gramatikanya. Hal
tersebut akan serta-merta membedakan satu sama lain tergantung konteks kalimat

yang digambarkan.

Dalam pengaturan kata depan ¢ /s/ dan u3 /iz/ terdapat perbedaan yang juga
mencolok. Jika dalam pemakaian kata depan c /s/ saja terdapat tiga penguasaan
kasus dalam konstruksi rangkaian kata. Dari ketiga penguasaan kasus itu terdapat
sejumlah 15 makna pokok yang berbeda satu sama lain. Sedangkan kata depan u3
/iz/ hanya memiliki satu penguasaan kasus saja yang terdirt dari lima makna
pokok. Terdapat pula pengaturan penulisan dengan penambahan vokal —o pada
kata depan ¢ /s/ untuk memudahkan pengucapannya, karena dalam konstruksi co
cmaoom /so stadom/ kata depan c /s/ diikuti oleh kata benda yang memiliki huruf

awalan c /s/ juga.

Dalam pemakaian kata depan ¢ /s/ dan u3 /iz/ terdapat keunikan pada salah
satu data, yaitu kata benda semuu /zemli/ yang dapat mengalami penguasaan
kasus genitif yang sama. Walaupun hal tersebut memiliki kemiripan secara makna
leksikal yaitu “dari”’, namun perbedaan yang signifikan terjadi secara makna
gramatikanya. Jika pada konstruksi kata depan w3 zeamnu /iz zemli/, itu berarti ‘dari
negeri’ sesuai konteks kalimat pada ceritanya pernyataan asal dari suatu negeri.
Sedangkan pada rangkaian kata ¢ zemnu /s zemli/, dapat diartikan ‘dari tanah’

karena konteks kalimatnya menyatakan proses pembuatan sesuatu dari tanah itu.

Dapat disimpulkan bahwa secara jumlah dari data penulis konstruksi kata
depan u3 /iz/ lebih banyak digunakan dari pada kata depan c /s/. Meskipun secara
makna gramatika jumlahnya justru lebih banyak pada kata depan ¢ /s/

dibandingkan kata depan u3 /iz/.
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Lampiran 1

1. Ow 63an ¢ 3emiu noiiv u coenan u3z neé cosepuiennoe uenoseyeckoe meno /On
vzjal s zemli pyl’ i sdelal iz nee soverSennoe celoveceskoe telo/ ‘Dia
mengambil debu dari tanah dan membuat darinya tubuh manusia yang

sempurna’. (Diambil dari cerita ketiga)

2. H3 pebpa Hecoea coenan sicemyuny, xomopas cmana odicenoi Aoama /Iz
rebra legova sdelal Zenscinu, kotoraja stala Zenoj Adama/ “Yahwe membuat
seorang wanita dari tulang rusuk, yang akan menjadi istri Adam’. (Diambil

dari cerita ketiga)

3. Ecnu onu cveoam nioo ¢ onpeoenénnozo oepesa 6 caoy, mo ympym /Esli oni
s’edjat plod s opredelennogo dereva v sadu, to umrut/ ‘Jika mereka memakan
habis buah dari pohon tertentu di taman, mereka akan mati’. (Diambil dari

cerita kelima)

4. Bce demu Aoama u Fewvr poounuce nocie moeo, kak boe esienan ux u3
Eoenmcxozo caoa /Vse deti Adama i Evy rodilis’ posle togo, kak Bog vygnal ix
iz Edemskogo sada/ ‘Semua anak dari Adam dan Hawa lahir setelahnya, saat

Tuhan mengusir mereka dari Taman Eden’. (Diambil dari cerita kelima)

5. Bce n1oou oyoym opyacums Opye ¢ opyzom u ¢ bozom [Vse ljudi budut druzit’
drug s drugom i s Bogom/ ‘Semua orang akan berteman satu sama lainnya

dan dengan Tuhan’. (Diambil dari cerita kelima)

6. 3unaeuts, ymo ¢ Humu npouzowio? /Znaes’, ¢to s nimi proizoslo?/ ‘ Apakah

anda tahu yang terjadi dengan mereka?’ (Diambil dari cerita kelima)

7.V kaocooeo uz ceinoseir Hoa 6vina swcena /U kazdogo iz synovej Noja byla
zZenal ‘Setiap dari anak-anak Nuh telah memiliki istri’. (Diambil dari cerita

kesembilan)

8. Koeuez 6vin pasmepom ¢ Kopabib, HO no 6udy on Ovii 601bULe NOXOINC HA
oepommnvtii Onunnviii suyuk /Kovéeg byl razmerom s korabl’, no po vidu on byl
bol’se poxoz na ogromnyj dlinnyj jascik/ ‘Bahtera telah berukuran kira-kira
sebesar kapal, namun penampilannya terlihat lebih seperti sebuah kotak

panjang yang besar’. (Diambil dari cerita kesembilan)
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I1.

128

i

14.

I5.

16.

Lanjutan

Ona nonunace ¢ neba xax uz eeopa /Ona polilas’ s neba kak iz vedra/ ‘Dia

dituang dari langit seperti dari ember’. (Diambil dari cerita kesepuluh)

Ona ¢ zpoxomom evipuisana Oepesss it nepekamoisana ooavuiue kamuu /Ona
s groxotom vyryvala derev’ja i perekatyvala bol’Sie kamni/ ‘Dia mencabuti
pohon-pohon dan batu-batu besar dengan bunyi dentuman’. (Diambil dari

cerita kesepuluh)

On noousncs emecme ¢ 6000U u niaean Ha eé nosepxnocmu /On podnjalsja
vmeste s vodoj i plaval na ee poverxnosti/ ‘Dia naik bersama-sama dengan

air dan berenang ke permukaannya’. (Diambil dari cerita kesepuluh)

Benuxanvl nocubnu evecme co c6oUMU MAMEPAMU U OCHIATbHBIMU 3TbLMU
nooemu [Velikany pogibli vmeste so svoimi materjami i ostal’nymi zlymi
ljud’mi/ ‘Para raksasa binasa bersamaan dengan ibunya sendiri dan orang-

orang jahat sisanya’. (Diambil dari cerita kesepuluh)

Ho umo oice cnyuunoce ¢ ux omyamu? /No cto Ze slucilos’ s ix otcami?/ ‘tapi
apa yang sebenarnya terjadi dengan nenek moyang mereka?’ (Diambil dari

cerita kesepuluh)

llosmomy, xo20a npuwén Bcemupnviit nomon, oHu He No2udIU emMeche ¢
a0demu [Poetomu, kogda prisel Vsemirnyj potop, oni ne pogiblivmeste s
ljud’mi/ ‘Oleh Karen itu, ketika air bah datang, mereka tidak tewas bersama

orang-orang’ . (Diambil dari cerita kesepuluh)

Uepes nsamoy mecsiyes Kouez OCHIAHOGUICS HA éepuiline 0OHOl u3 zop /Cerez
pjat’ mesjacev kovceg ostanovilsja na versSine odnoj iz gor/ ‘Selama lima
bulan bahtera berhenti di salah satu puncak pegunungan’. (Diambil dari

cerita kesepuluh)

Toeoa Hoii evinycmun u3 kogueza uépuyro nmuyy — eopona /Togda Noj
vypustil iz kovéega cernuju pticu — vorona/ ‘Lalu Nuh mengeluarkan burung

hitam dari bahtera — gagak’. (Diambil dari cerita kesepuluh)
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Lanjutan

17. Toeoa boe ckazan Horw: «Butiiou u3z kosueza. 1 ev16edu ¢ coboil c6010 cemuvio
u ecex acueomnvixy /1ogda Bog skazal Noju: «Vyjdi iz kovcega. i vyvedi s
soboj svoju i vsex Zivotnyx»/ ‘Kemudian Tuhan berkata pada nuh: «Keluarlah
dari Bahtera. Dan dapatkan keluarganya masing-masing dengan sendirinya

dan semuanya tetap hidup»’. (Diambil dari cerita kesepuluh)

18. 3naeuts, ¢ kem pazeosapusaem Haroe? /Znaes’, s kem razgovarivaet lakov?/
‘Ketahuilah, dengan siapa Yakob mengobrol?” (Diambil dari cerita

kedelapan belas)

19. — H3 Xappana, — omseemunu onu /| — Iz Xarrana, — otvetili oni/ ‘— Dari

Karran, — jawab mereka’. (Diambil dari cerita kedelapan belas)

20. Veuoes Paxuns co cmadom osey ceoeeo os0u Jlasana, Harxos nodowén u
Omeansl OM OMGEPCMIsl KONOOYA KameHsb, umobsvr Hanoums osey [Uvidev
Raxil’ so stadom ovec svoego djadi Lavana, lakov podosel i otvalil ot
otverstija kolodca kamen’, ctoby napoit’ ovec/ ‘Terlihat Rahel dengan
kawanan domba pamannya Laban, Yakob mendatangi dan mengelupas batu
dari lubang sumur, agar domba-domba minum’. (Diambil dari cerita

kedelapan belas)

21. Koeoa on npubnuzuncs, w3z Kycma pazoaics 2onoc: «He nooxoowr onudice.
CHumu canoanuu, ROMOMY YMO MeCHO, HA KOMOPOM Mbl CIOUULL, — CEAMAsL
semnsy [Kogda on priblizilsja, iz kusta razdalsja golos: «Ne podxody blize.
Snimi sandalii, potomu ¢to mesto,na kotorom ty stois’, — svjataja zemlja»/
‘Ketika dia menghampiri, dari semak-semak terdengar suara: «Jangan
mendekat lagi. Lepaskan sandal, karena tempat di mana kamu berdiri, —

adalah tanah suci»’. (Diambil dari cerita ketiga puluh)

22. A1 nocwinaio meos evieecmu mou napoo uz Eeunma /Ja posylaju tebja vyvesti
moi narod iz Egipta/ ‘Saya mengirimmu keluar dari Mesir demi umatku’.

(Diambil dari cerita ketiga puluh)
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23. Honpowaswiuce ¢ Hopopom, Mouceii omnpasuics 6 FEeunem [Poproscavsis’
s lorofom, Moisej otpravilsja v Egipet/ ‘Setelah berpamitan dengan Yitro,
Musa berangkat ke Mesir’. (Diambil dari cerita ketiga puluh)

24. Mouceii 0oneo He chyckaemcs ¢ 2opbl, U uUspauismsane 2080pam: «Mbvi He
3Haem, umo cayuunocs ¢ Mouceem. Jlasaiime coenaem 60ea, KOmopwiii
evi6eOem Hac u3 Imou zemawy /Moisej dolgo ne spuskaetsja s gory, i
izrail 'tjane govorjat: «My ne znaem, cto slucilos’ s Moiseem. Davajte
sdelaem boga, kotoryj vyvedet nas iz etoj zemli»/ ‘Musa berlama-lama tidak
turun dari gunung, dan orang-orang Israel berkata: «Kami tidak mengerti,
apa yang harus dilakukan untuk melawan Musa. Mari kita membuat Tuhan,
yang akan mengetahui rahasia kita dari negeri ini»’. (Diambil dari cerita

ketiga puluh enam)

25. «Xopowo, — coeopum Aapon, 6pam Mouces, — evinvme U3 yuieil 3010moie
cepveu u npunecume ux mue» /«Xoroso, — govorit Aaron, brat Moiseja, —
vyn'te iz uSej zolotye ser’gi i prinesite ix mney/ ‘«Baiklah, — jawab Aaron,
saudara laki-laki Musa, — lepaskan anting-anting emas dari telinga dan

berikan itu padaku»’. (Diambil dari cerita ketiga puluh enam)

26. Oma 3mesn coenana uz meou /Eta zmeja sdelana iz medi/ *Ular itu terbuat dari

tembaga’. (Diambil dari cerita keempat puluh satu)

27. 3meu owcansm uspaunsmsn, U MHoO2Me W3 Hux ymupaiom [Zmei Zaljat
izrail 'tjaan, i mnogie iz nix umirajut/ ‘Ular menggigiti orang Israel, dan

banyak dari mereka mati’. (Diambil dari cerita keempat puluh satu)

28. Koeoa nsame nioxux yapeii u3 3emiu Xanaaw esicmynuiu npomué I aeaoua,
eco ocumeau nocvuiarom k Hucycy Hasumny eonxa ¢ npocwv6oii 0 nomougu
/Kogda pjat’ ploxix carej iz zemli Xanaan vystupili protiv Gavaona, ego Ziteli
posylajut k lisusu Navinu gonka s pros’boj o pomosci/ ‘Ketika kelima raja-
raja buruk dari negeri Kanaan maju melawan Gibeon, penduduknya
mengirim kepada Kaum Yesus buru-buru dengan permohonan tentang bala

bantuan’. (Diambil dari cerita keempat puluh sembilan)
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30.

31.

32

33.

34.

Lanjutan

«llpuou k nam cropee! — ymonsiem eoney. — Cnacu nac! Ilame yapeii u3
20pUCHON MECMHOCMU SbICMYNUIU Npomue meoux ciayey [«Pridi k nam
skoree! — umoljaet gonec. — Spasi nas! Pjat’ carej iz goristoj mestnosti
vystupili protiv tvoix slug»/ ‘«Datanglah pada kami segera! — pembawa pesan
memohon. — Tolong kami! Kelima raja dari daerah pegunungan menentang

hamba-hambamuy’. (Diambil dari cerita keempat puluh sembilan)

— A umo noxyuyum mom, Kmo y0vém 23mM020 QUIUCIUMISHUHA U CHUMEM
nozop ¢ H3pauna? — /- A cto polucit tot, kto ub’et etogo filistimljanina i
snimet pozor s Izrailja? —/ ‘— Kemudian apa yang akan didapat, yang

membunuh orang filistin itu dan mendapat penghinaan dari Israel? —

(Diambil dari cerita kelima puluh delapan)

Ooun u3 cnyz Hasana, komoputii Civiuai e2o 3iwie Clo6d, PACCKa3vléaenm o
cmyyusutemcst Asucee /Odin iz slug Navala, kotoryj slySal ego zlye slova,
rasskazyvaet o sluciviemsja Avigee/ ‘Salah satu hamba Nabal, yang telah
mendengar kata-kata kejinya, menceritakan apa yang telah terjadi pada

Abigail’. (Diambil dari cerita keenam puluh)

On ynocum u3 xpama Heeossr mnodicecmso coxkposuwy /On unosit iz xrama
legovy mnoZestvo sokrovisc/ ‘Dia membawa sebagian besar kekayaan dari

kuil Yehova’. (Diambil dari cerita keenam puluh lima)

Heemust — omo uspaunemsanun u3 2opooa (Cysei, 20e mMardice iCUGynm
Mapooxeem u Scpups /Neemija — eto izrail 'tjanin iz, goroda Suzy, gde takze
Zivut Mardoxeem i Esfir’/ ‘Nehemia — adalah orang-orang Israil dari kota
Susa, yang juga tinggal penduduk Mordekai dan Esther’. (Diambil dari cerita
kedelapan puluh tiga)

Buouwis spxy1o 36e30y, Ha KOmopyio NOKA3u16aem 0OUH U3 IMUX MYAHCUUH?
Vidis’ jarkuju zvezdu, na kotoruju pokazyvaet odin iz etix muZcin?/ ‘ Apakah
terlihat bintang-bintang terang, yang ditunjukkan salah satu dari para pria?’

(Diambil dari cerita kedelapan puluh enam)
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35.

36.

37.

38.

B

40.

41.

42.

Lanjutan

36e30a noseunacs, koeoa onu eviuiiu u3 Hepycanuma /Zvezda pojavilas’,
kogda oni vysli iz Ierusalima/ ‘Bintang muncul, ketika mereka pergi dari

Yerusalem’. (Diambil dari cerita kedelapan puluh enam)

Omu moou npuuiu ¢ Bocmoka, onu uzyuarom 36é30er /Eti ljudi prisli s
Vostoka, oni izucajut zvezdy/ ‘Orang-orang itu datang dari Timur, mereka

mempelajari ilmu perbintangan’. (Diambil dari cerita kedelapan puluh enam)

IInomuux — smo uenoeex, KOmopuiili Oeaaem pasnvie npeovenmvl U3 oepead,
nanpumep: cmoinst, cmyiss, ckavetiku [Pltnik — eto celovek, kotoryj delaet
raznye predmety iz dereva, naprimer: stoly, stul’ja, skamejki/ ‘Tukang kayu —
orang yang membuat berbagai macam benda dari kayu, contohnya: meja,

kursi, bangku’. (Diambil dari cerita kedelapan puluh delapan)

Tem epemenem Hucyc paseoeapueaem ¢ JHceHWUHOW, KOMOPAA npuuLia 3a
6oo0oii [Tem vremenem licuc razgovarivaet s ZenS§Cinoj, kotoraja prisla za
vodoj/ ‘Sementara itu, Yesus sedang berbincang-bincang dengan seorang

wanita yang datang dengan air’. (Diambil dari cerita kesembilan puluh)

Ho sopye nossnsemes yenosex ¢ eecmwio /No vdrug pojavijaetsja celovek s
vest’ju/ ‘Namun tiba-tiba muncul seseorang dengan berita’. (Diambil dari

cerita kesembilan puluh dua)

Toeoa Hucyc emecme ¢ pooumeamu 0e6ouKu u mpemsi anocmonamiu uoém 6
komuamy, 20e oua aescum /Togda lisus vmeste s roditel’jami devocki i tremja
apostolami idet v komnatu, gde ona leZit/ ‘Lalu Yesus bersama-sama dengan
orang tua anak-anak (perempuan) dan rasul, ketiganya berjalan memasuki

kamar, dimana dia terbaring’. (Diambil dari cerita kesembilan puluh dua)

Tomuac ¢ enaz cagia Omnaio YmMo-mo noxXodcee Ha YeuLyro, U OH CHO8A CMAJl
suoems /Totcas s glaz savla otpalo cto-to poxozZee na ceSuju, i on snova stal
videt’/ ‘Seketika itu juga dari mata Saul keluar sesuatu yang mirip sisik, dan

dia kembali dapat melihat lagi’. (Diambil dari cerita keseratus delapan)

Caen ouenv mMHO20 nponogedyem n100AM U3 PA3HBIX HaPoooe [Savl ocen’

mnogo propoveduet ljudjam iz raznyx narodov/ ‘Saul sangat banyak
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Lanjutan

mengucap syukur kepada orang-orang dari berbagai bangsa’. (Diambil dari

cerita keseratus delapan)

43. H3 ooma emecme ¢ opyaumu evioecaem anocmon llaeen! /Iy doma vmeste s
drugimi vybegaet apostol Pavel!/ ‘Dari rumah bersama-sama dengan yang

lainnya berlari keluar Rasul Paulus!” (Diambil dari cerita keseratus sebelas)
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